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ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Analisis Hukum Islam terhadap Jual Beli dengan Alat
Pembayaran Pulsa di Media Sosial LINE” untuk menjawab dua permasalahan
yakni : bagaimana praktik jual beli dengan alat pembayaran pulsa di media sosial
LINE? dan bagaimana analisis hukum Islam terhadap jual beli dengan alat
pembayaran pulsa di media sosial LINE?.

Metode penelitian skripsi ini menggunakan kualitatif dengan menggunakan
penelitian lapangan (field research) dan penelitian kepustakaan (librabry
research) sebagai pendukung tentang analisis hukum Islam terhadap jual beli
dengan alat pembayaran pulsa di media sosial LINE. Dalam penelitian dihimpun
melalui wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya skripsi ini dianalisisi
menggunakan metode deskriptif analisis dengan pola pikir deduktif.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa praktik jual beli dengan alat
pembayaran pulsa di media sosial LINE merupakan proses pertukaran dan
distribusi informasi antara dua pihak didalam media sosial L/NE dengan
menggunakan internet dengan cara membuka akun official LINE yang ada.Sistem
jual beli dengan alat pembayaran pulsa di media sosial LINE dalam konteks
hukum Islam sah tetapi fasid. Letak kefasidannya karena tidak memberikan
kebebasan kepada pembeli yang tidak sesuai dengan prinsip jual beli dalam Islam.

Dengan demikian kesimpulan diatas, menjelaskan bahwa pihak penjual
selaku penggerak jual beli online di media sosial untuk mengkaji dan mempelajari
ulang mengenai konsep jual beli karena apabila akad tersebut tidak sesuai dengan
prinsip jual beli dalam Islam maka sebaiknya menggunakan alternatif alat
pembayaran lain yang lebih mudah dan sesuai dengan hukum Islam.

Vi
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BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Umat Islam telah bersepakat bahwa al-Quran merupakan sumber
primer pertama dan utama hukum Islam dan hadits merupakan sumber
primer kedua hukum Islam. Sebagai sumber primer hukum Islam, al-Quran
dan hadits adalah sumber ajaran langsung dari Allah SWT dan Nabi
Muhammad SAW. Al-Qur’an dan hadits berisikan dasar-dasar pokok dan
prinsip-prinsip umum hukum Islam. Al-Quran dan hadits yang menjadi
sumber, pedoman bagi umat untuk bertindak sesuai ajaran-ajaran agama
Islam'.

Islam adalah agama yang besar dan sempurna. Islam mengatur semua
aspek persoalan kehidupan manusia baik di dunia atau di akhirat. Ajaran
agama Islam menyangkut aspek ibadah, akhlak, akidah, dan mu’amalah.
Secara etimologi kata ‘“mu’amalah” adalah masdar dari kata ‘amala-
yu’amili-mu’amalatan yang artinya saling bertindak, saling berbuat, dan
saling beramal. Secara terminologi mu’amalah adalah peraturan yang
diciptakan Allah SWT untuk mengatur hubungan manusia dengan manusia
dalam kehidupan.?

Dalam hukum Islam, pengertian mu’amalah adalah segala peraturan-
peraturan mengenai hubungan manusia dengan manusia yang berhubungan

dengan urusan dunia, seperti perdagangan, perkawinan, talak, perjanjian,

! Mahmud Syaltut, Al-Isldm al-‘Agidah wa al-Shar‘iah, (Kuwait: Dar al-Qalam, 1966), 11-13.
% Abdul Rahman Ghazaly, Figih Muamalat, (Jakarta: Kencana, 2010), 3.



peradilan dan sanksi-sanksi yang telah diatur dasar-dasarnya secara
umum dan khusus untuk dijadikan pedoman bagi manusia dalam
menjalankan kehidupan.

Dalam hukum Islam, bidang mu ‘amalah sudah mengalami kemajuan
yang signifikan dalam jual beli. Dalam teori jual beli telah banyak
berkembang dalam praktiknya. Seperti yang terjadi dalam praktik sekarang
konsep dari adanya jual beli yang menggunakan media sosial. Hukum
Islam sendiri adalah hukum syariat yang berhubungan dengan urusan dunia,
untuk kelanjutan hidup seseorang, seperti jual-beli, tukar-menukar, pinjam-
meminjam, dan lain-lainnya.’

Pada zaman modern era sekarang, perkembangan jual beli tidak hanya
dengan bertatap muka langsung, melainkan jual beli bisa dilakukan secara
elektronik. Teknologi informasi dan komunikasi yang semakin maju,
menjadikan masyarakat memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
atau yang biasa disebut dunia online untuk menjalankan bisnis (jual-beli).
Banyak orang memanfaatkan teknologi online untuk memenuhi beragam
kebutuhan hingga mencari penghasilan, seperti media sosial LINE,
Instagram, Whatsapp dan lain lain.

Bisnis online sendiri banyak macamnya, mulai dari jual beli online,
penyedia jasa online, dan masih banyak lagi. Bisnis online terutama jual-
beli memiliki prospek sangat tinggi pada zaman modern ini dan di masa

depan, dimana setiap individu ingin praktis dan mudah untuk memenuhi

* Ibnu Mas’ud, Figih Madzhab Syafi’i, (Bandung: Pustaka Setia, 2007), 19.



kebutuhan hidup. Praktis bermakna ciri dari jual beli onl/ine dimana
transaksi bisnis jual-beli dapat dilakukan tanpa bertemu langsung atau
bahkan tidak saling kenal sebelumnya.”

Melihat perkembangan pesat teknologi informasi dan komunikasi di
Indonesia khususnya media sosial. Sebuah perusahaan media asal Inggris
We Are Social melakukan penelitian terhadap warga negara Indonesia dalam
mengakses media sosial. Rata-rata orang Indonesia mengakses media sosial
23 menit sehari. Hal ini menunjukkan bahwa orang Indonesia sering
mengakses teknologi informasi dan komunikasi media sosial melalui
smartphone.

Menurut hasil penelitian We Are Social yang dirilis Kompas Tekno
(1/3/2018), dapat diketahui bahwa penduduk Indonesia lebih sering
mengakses media sosial dengan urutan pertama media sosial Youtube
Facebook, WhatsApp, Instagram, dan terakhir LINE. Media sosial
khususnya LINE menempati urutan ke lima sebagai akun media sosial
terpopuler, khususnya di Indonesia di kalangan remaja yang sering
mengunjungi.’

Menurut fakta yang dirilis pakar education you can trust Jumat (2
Maret 2018). Berdasarkan dari segi demografis, media sosial LINE banyak
digunakan dan diakses oleh wanita sebesar 55% dan sisanya 45%

digunakan oleh pria. Selain itu, pengguna media sosial LINE di Indonesia

*Hurriyah Badriyah, Rahasia Sukses Besar Bisnis Online Tanpa Modal (Jakarta: Kunci
Komunikasi, 2014), 3.
*Wahyunanda, (Riset Ungkap Pola Pemakaian Medsos Orang Indonesia),

https://tekno.kompas.com/read/2018/03/01/10340027/riset-ungkap-pola-pemakaian-medsos-
orang-indonesia “diakses pada” tanggal 30 oktober 2019.



didominasi oleh kalangan anak muda yang berusia 15-22 tahun sebanyak
41%. Kemudian disusul oleh usia dewasa 23-32 tahun sebanyak 21%.°

Kebanyakan pengguna dan pengakses media sosial LI/NE adalah
kalangan remaja. Hal ini dikarenakan L/NE memiliki beberapa keunggulan
dibandingkan dengan media sosial messaging lainnya. LINE memiliki
beberapa fitur unik dan menarik yang dapat menarik kaum muda. Seperti
halnya dapat mengupdate status, pilihan sticker yang lucu dan menarik,
tersedianya grup yang memiliki kapasitas yang banyak, serta adanya fitur
yang memuat berita terkini yaitu LINE TODAY dan LINE@.

LINE menyediakan fitur LINE@ yang dapat digunakan untuk
mengatur, mengelola, dan menjalankan bisnis online. LINE@ merupakan
pengembangan dari aplikasi LINE biasa, yang dikhususkan untuk tujuan
bisnis. Sehingga para pengguna LINE yang memiliki jiwa pebisnis, dapat
melakukan bisnis secara online secara mudah. Fungsi LINE@ sendiri adalah
dapat memisahkan akun pribadi dan bisnis. Aplikasi media sosial LINE ini
sangat cocok bagi pebisnis muda.

Dengan adanya fitur tersebut, menciptakan berbagai peluang bisnis
baru di media sosial LINE di kalangan remaja. Contohya, adalah profesi
admin (menjadi admin akun official), jasa paidpromote, dan berbagai
macam jual beli didalamnya. Penggunaan media sosial LI/NE untuk
keperluan bisnis sudah banyak, media sosial LINE sebagai sarana

komunikasi, promosi, penjualan, sharing dan membangun jaringan bisnis.

Spakar Education You Can Trust, (LINE Aplikasi yang Didominasi Pengguna Remaja),

https://pakar.co.id/2018/03/02/line-aplikasi-yang-didominasi-pengguna-remaja/ “diakses pada”
tanggal 30 oktober 2019.



Melakukan bisnis di media sosial LINE membuat semuanya semakin praktis
tanpa harus mengeluarkan banyak biaya pemasaran dan sangat cocok di
kalangan pengusaha remaja. Akses dan cara berjualannya juga mudah.

Melihat penjelasan diatas. Maraknya bisnis penjual di media sosial ini
ada sesuatu yang menarik untuk dikaji yaitu sistem pembayaran yang
dilakukan oleh para pebisnis muda remaja di media sosial LINE Dapat
dilihat ketika sebuah bisnis mulai berkembang dan menggunakan sarana
media sosial media seperti LINE sebagai media untuk memperkenalkan
bisnis secara online. Tahap pertama mereka akan fokus pada jumlah adders
(pengikut dalam ofiicial account/akun bisnis) karena akan memberikan
dampak keuntungan saat promosi.

Ketika sebuah bisnis sudah mulai berkembang di media sosial seperti
Facebook, Twitter, Youtube dan LINE. Para pebisnis atau seller akan fokus
untuk meningkatkan jumlah pengikutnya agar mereka meraih keuntungan
yang lebih besar. Para pebisnis/seller di media sosial LINE dalam meraih
keuntungan mereka melakukan iklan dengan paidpromote untuk
meningkatkan official account jualan mereka.’

Banyak dari para pebisnis atau seller di media sosial LINE
menerapkan jual beli beli dengan menawarkan metode pembayaran ganda.
yaitu dengan menerapkan sistem pembayaran yaitu pertama dengan alat

pembayaran uang melalui perbankan dengan cara transfer dan kedua dengan

’Sab, (Pengertian dari Selebgram, Paid Promote, Endorse, dan Influencer),
https://www.sab.id/blog/pengertian-dari-selebgram-paid-promote-endorse-dan-influencer/ “diakses
pada” tanggal 03 November 2020.




metode alat pembayaran pulsa melalui pengisian pulsa kepada nomor
penjual.

Contoh kasus, join atau gabung menjadi agen pulsa kuota, maka seller
menawarkan sistem pembayaran uang melalui perbankan dengan cara
transfer sebesar 30.000. Lalu, seller menawarkan sistem pembayaran pulsa
dengan cara isi nomor yang diberi seller dengan harga lebih mahal yakni
50.000. Nominal perbedaan ini yang menentukan adalah penjual itu sendiri.
Perbedaan nominal ini dinilai sangat merugikan customer. Dan adanya
unsur penambahan harga bila melakukan pembayaran melalui pulsa. Karena
harga pulsa sendiri lebih mahal dan karena mayoritas pengguna LINE
adalah kalangan remaja yang masih di bawah umur (belum baligh).
Penambahan ini dikhawatirkan adanya unsur riba’ didalamnya.

Jual beli saat ini telah berkembang, baik dari segi konsep maupun
objek yang diperjualbelikan. Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah
SWT:

Sicugtoas . cTtagee £ °
\,t%{.]l(fjt,gtiulylj

Artinya: “Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba” (Q.S. al-Bagarah: 275)*

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.

¥ Al-Bagarah (2) : 275.



dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadamu.” (Q.S. al-Nisa: 29)°

Ayat al-Qur’an diatas mengandung makna bahwa setiap manusia
diperbolehkan melakukan akad jual-beli selama masih berpegang teguh
pada ketentuan-ketentuan hukum Islam. Allah SWT maha mengetahui
segala perkara dan kemaslahatanNya, dalam melakukan transaksi jual beli
Allah SWT juga melarang dan mengharamkan riba. Oleh karena itu, dalam
setiap transaksi jual-beli Allah melarang adanya unsur riba di dalamnya.
Jual beli Riba sendiri adalah pertukaran antar objek dengan nilai yang
berbeda dengan menguntungkan salah satu pihak.'® Dan Allah dan Rosul
telah menjelaskan semua syariat dan tata cara melakukan jual beli dengan
benar.

Dalam hal jual beli di media sosial dengan alat pembayaran pulsa
sistem pembayaran yang berbeda dengan harga yang berbeda pula. Disini
ada yang menarik untuk diteliti yaitu jika dikorelasikan dengan hukum
Islam, jenis akad apa yang sesuai dengan model jual beli tersebut.
Kemudian mengenai praktik jual beli juga memperhatikan mekanisme akad
perjanjian didalamnya. Apabila jual beli ini mengandung unsur tipuan
(gharar) atau tidak, mengandung riba atau tidak, dan apakah sudah sesuai

dengan hukum Islam atau tidak.

? Al-Nisa (4) : 29.
10Faizah Mufildaamalia, (Menghindari Terjadinya Riba dalam Proses Jual Beli Menggunakan
Hukum Ekonomi Islam), https://www.kompasiana.com/faizahmufildaamalia/5c7891f7677ftb1666

Oca41a/menghindari-terjadinya-riba-dalam-proses-jual-beli-menggunakan-hukum-ekonomi-
islam?page=all “diakses pada” tanggal 10 November 2020.




Oleh karena itu, peneliti bertujuan untuk meneliti permasalahan ini

dengan judul “Analisis Hukum Islam terhadap Jual Beli dengan Alat

Pembayaran Pulsa di Media Sosial LINE”

Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, beberapa masalah

yang teridentifikasi dan memungkinkan untuk diteliti, yaitu sebagai berikut :

1.

2.

Akad yang digunakan dalam jual beli online di media sosial.

Cara pembeli melakukan pembayaran menggunakan alat pembayaran
pulsa

Bagaimana mekanisme transaksi jual beli dengan alat pembayaran
pulsa

Berpotensi terjadi penipuan

Objek yang diperjualbelikan tidak terlihat mata

Praktik jual beli di media sosial LINE dengan alat pembayaran pula
Analisis hukum Islam terhadap praktik jual beli dengan alat
pembayaran pulsa di media sosial LINE

Dengan adanya permasalahan yang sudah dipaparkan di atas, maka

untuk memberikan arah yang jelas dalam penelitian ini penulis membatasi

pada masalah-masalah berikut ini:

1.

Praktik akad jual beli di media sosial LINE dengan alat pembayaran
pulsa.
Analisis hukum Islam terhadap praktik jual beli dengan alat

pembayaran pulsa di media sosial LINE



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka terdapat dua masalah
yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu
1.  Bagaimana praktik jual beli dengan alat pembayaran pulsa di media
sosial LINE?
2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap jual beli dengan alat

pembayaran pulsa di media sosial LINE?

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah penjelasan ringkas tentang kajian/penelitian
yang sudah dilakukan tentang masalah yang akan diteliti sehingga terlihat
jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak merupakan pengulangan
atau duplikasi dari kajian/penelitian yang telah ada.'' Adapun kegunaan dari
penelitian sebelumnya adalah untuk mengetahui hasil yang telah dilakukan
oleh penelitian terdahulu juga menentukan posisi pembeda dari penelitian
ini baik dari aspek yang diteliti, lokasi, dan objeknya. Beberapa kajian
pustaka tersebut diantaranya adalah:

1. Skripsi yang ditulis oleh Ismawati yang berjudul “Tinjauan Hukum
Islam terhadap Perbedaan Pembayaran Jasa Ojek Online secara Tunai
dan Gopay (studi kasus pada driver Gojek online di Bandar
Lampung”. Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa perbedaan pembayaran

dengan tunai dan go-pay yaitu untuk memudahkan konsumen untuk

""Tim Penulis Fakultas Syariah dan Hukum, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi (Surabaya: UIN
Sunan Ampel Surabaya, 2016), 20.
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memilih pembayaran pada jasa ojek online. Pembayaran melalui go-
pay dari ada pembayaran melalui vang tunai lebih hemat karena
adanya diskon promo yang berlaku.'?

Perbedaan skripsi tersebut dengan yang penulis teliti adalah
objek nya, didalam skripsi tersebut menggunakan objek sasaran
aplikasi Gojek dengan pembayaran Go-Pay dan Tunai. Sedangkan
yang penulis teliti menggunakan objek jual beli yang ada di media
sosial LINE dengan pembayaran transfer bank dan pembayaran pulsa.
Persamaan skripsi tersebut dengan yang diteliti oleh peneliti adalah
terletak pada kesamaan cara pemasaran yakni dengan menggunakan
media online internet.

2. Skripsi yang ditulis oleh Kharir Rotul Mukaromah yang berjudul
“Tinjauan Hukum Islam terhadap Perbedaan Harga dalam Jual Beli
dengan Jumlah Objek Banyak atau Sedikit di Pasar Desa Caturtunggal
Yogyakarta”. Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa perbedaan harga
terhadap jual beli dengan jumlah objek banyak atau sedikit tetap sah
menurut hukum Islam karena tidak mengandung unsur-unsur yang
dilarang, asal penjual dan pembeli juga sama-sama rela dan tidak ada
unsur keterpaksaan.

Persamaan skripsi tersebut dengan yang diteliti oleh penulis
adalah terletak pada cara pemasaran. Cara pemasaran yakni dilakukan

oleh media sosial dan adanya 2 harga yang ditawarkan oleh penjual

PIsmawati, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Perbedaan Pembayaran Jasa Ojek Online secara
Tunai dan Gopay (Studi Kasus pada driver Gojek Online di Bandar Lampun”), Skripsi- -,
(Lampung: Universitas Negeri Raden Intan Lampung, 2018), 94.
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kepada pembeli. Perbedaan dengan yang diteliti oleh penulis adalah
terletak pada objek yang diperjualbelikan. Pada skripsi tersebut objek
yang diperjual belikan adalah objek objek real wujudnya yang ada di
pasar. Sedangkan yang penulis teliti adalah objek yang
diperdagangkan di media sosial LINE dengan cara pembayaran
pulsa.”

3. Skripsi yang ditulis oleh Riza Qani’atul Lutfi yang berjudul “Analisis
Perbedaan Transaksi Pembayaran Sistem Gopay dan Cash dalam
Perspektif Hukum Konvensional dan Hukum Islam (Studi Pada Driver
Jasa Transportasi Online Go-Jek di Kota Kediri). Dalam skripsi ini
dijelaskan bahwa perbedaan harga terhadap Go-Pay dan Cash adalah
pembayaran Go-Pay lebih murah dikarenakan adanya trik marketing
dimana sistem Go-Pay itu ada subsidi dari investor. Dan pembayaran
cash lebih diminati driver selaku pemberi jasa dan customer karena
lebih efisien.

Perbedaan skripsi tersebut dengan yang penulis teliti adalah
objek nya, didalam skripsi tersebut menggunakan objek sasaran
aplikasi Gojek. Sedangkan yang penulis teliti menggunakan objek jual
beli yang ada di media sosial LINE. Persamaan skripsi tersebut dengan
yang diteliti oleh penulis adalah terletak pada objek pembayaran yakni
perbedaan harga dalam pembayaran transaksi ojek online. Adanya 2

harga yang berbeda, transfer bank lebih murah dibanding pembayaran

BKharir Rotul Mukaromah, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Perbedaan Harga dalam Jual Beli
dalam Jual Beli dengan jumlah barang banyak atau sedikit di Pasar Desa Caturtunggal
Yogyakarta”, Skripsi- -, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2015), 80.
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melalui pulsa. Salah satu harga lebih murah, satu lagi harga lebih
mahal. Berdasarkan seluruh penelitian yang telah disebutkan diatas,
bisa diketahui bahwa tidak ada penelitian sebelumnya yang sama

dengan penelitian yang akan diteliti oleh penulis."*

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah titik akhir yang akan dicapai dalam sebuah
penelitian dan juga menentukan arah penelitian agar tetap dalam koridor
yang benar hingga tercapainya sesuatu yang dituju.15 Sehubungan dengan
rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan penelitian dalam
penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
1.  Untuk mengetahui praktik jual beli dengan alat pembayaran pulsa di
media sosial LINE.
2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam jual beli dengan alat

pembayaran pulsa di media sosial LINE.

F. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna serta
dapat dipergunakan untuk aspek:
1.  Dari segi Teoritis,
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap

khazanah keilmuan khususnya pada perkembangan kelimuan Islam

"Riza Qani’atul Lutfi, “Analisis Perbedaan Transaksi Pembayaran Sistem Gopay dan Cash
dalam Perspektif Hukum Konvensional dan Hukum Islam (Studi Pada Driver Jasa Transportasi
Online Go-Jek di Kota Kediri)”, skripsi- -, (Tulungagung, IAIN Tulungagung, 2019), 75.

'* Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta Selatan : Salemba Humanika,
2010), 89.
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dan dapat dijadikan sumber referensi bagi pebisnis baru yang ingin
mengembangkan usaha dengan alat pembayaran pulsa di media sosial.
2. Secara Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan berguna:

a. Bagi masyarakat, memberikan kontribusi terhadap ilmu
pengetahuan pada umumnya dan khususnya dalam dunia
akademik dan studi ke-islam-an

b.  Bagi penulis, agar hasil tulisan ini dapat dipergunakan dan dikaji
lebih lanjut pada periode berikutnya jika terus mengalami

perkembangan.

Definisi Operasional
Definisi operasional adalah suatu batasan pengertian yang digunakan
untuk pedoman supaya memudahkan para pembaca untuk memahami dan
mengkaji terkait topik permasalahan yang penulis lakukan dalam penelitian,
maka penulis memberikan definisi tentang judul skripsi sebagai berikut:
1. Hukum Islam : segala aturan yang bersumber dari al-Qur’an, hadits,
dan pendapat ulama khususnya tentang jual beli.
2. Jual Beli dengan alat pembayaran pulsa: Jual beli yang dilakukan
dengan alat pembayaran pulsa.

3. Media Sosial LINE : sebuah aplikasi pengirim pesan instan gratis yang

dapat digunakan pada berbagai platform seperti telepon cerdas, tablet,

dan komputer. LINE difungsikan dengan menggunakan jaringan

internet sehingga pengguna L/INE dapat melakukan aktivitas seperti
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mengirim pesan teks, mengirim gambar, video, pesan suara, dan lain

lain.

H. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu sarana pokok dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta seni. Oleh karena itu,
penelitian bertujuan untuk mengungkapkan kebenaran secara sistematis,
metodologis, dan konsisten.'® Penelitian ini adalah penelitian jenis lapangan
dan kepustakaan.

Agara penelitian ini tersusun dengan baik dan sistematis, penulis akan
menjelaskan metode penelitian yang digunakan yaitu sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan (field research), merupakan metode untuk
menemukan realita tentang suatu fenomen mu’amalah yang ada di
masyarakat.dalam hal ini akan langsung mengamati praktik jual beli
dengan alat pembayaran pulsa di media sosial LINE.

Selain menggunakan penelitian jenis lapangan, penelitian ini
juga menggunakan penelitian kepustakaan (library research), yakni
penelitian yang difokuskan terhadap penelitian bahan-bahan pustaka
yang ada kaitannya dengan masalah yang dibahas, yaitu al-Qur’an,

hadis, kitab atau buku yang menjelaskan tentang jual beli.

1 Zainuddin Ali, Metodologi Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), 17.
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Data yang dikumpulkan
Data adalah semua keterangan orang-orang yang dijadikan
penulis yang berasal dari dokumen-dokumen, bukti-bukti dalam
bentuk deskriptif atau dalam bentuk lainnya guna keperluan penulis
penelitian yang dimaksud. Data yang dapat dikumpulkan untuk
menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah, sebagai berikut:
a. Data Primer
1) Data tentang praktik jual beli media sosial LINE
2) Data tentang praktik jual beli dengan alat pembayaran pulsa di
media sosial LINE
b. Data Sekunder
1) Referensi tentang akad jual beli dalam Islam
2) Referensi tentang jual beli online
Sumber Data
Sumber data adalah objek dari mana data diperoleh dari tempat,
orang, atau benda yang dapat memberikan suatu data sebagai
penyusunan informasi bagi penulis penelitian skripsi ini:
a. Sumber data primer
Sumber data yang diperoleh langsung dari sumber yang
berkaitan dengan jual beli di media sosial line dengan alat
pembayaran pulsa, baik dari penjual maupun dari pembeli.
Dalam hal ini data primer yang diperoleh peneliti dari penjual

dan pembeli.
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b. Sumber data sekunder

Sumber data yang diperoleh dari sumber pendukung

dalam hasil penelitian ini. Sumber data sekunder yakni dari

pustaka, internet, dan dokumen yang berkaitan dengan masalah

tersebut, yaitu:

1)
2)
3)
4)
5)

6)

7)

8)

9)

Sayyid Sabiq, Figih Sunnah Jilid 4, 2006.

Ahmad Sarwat, Figih Jual-Beli, 2018.

Imam Musthofa, Figih Muamalah Kontemporer, 2016.
Harun, Figih Mu’amalah, 2017

Gibtiah, Figih Kontemporer, 2016.

Muhammad Utsman Al-Khasyt, Figih Wanita Empat
Madzab, 2017.

Ardito Bhinadi, Muamalah Syar’iyyah Hidup Barokah,
2018.

Sudarto, Masailul Fighiyah Al Haditsah, 2018.

Arsyad Sanusi, E-commerce Hukum dan Solusinya, 2001

10) David Kosiur, Understanding Electronic Commerce,

1997.

4. Populasai dan Sampel

a.  Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:

objek atau subjek yang mempunyai karakteristik tertentu, jelas

dan lengkap. Populasi dalam penelitian ini dari penjual dan
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pembeli yang melakukan transaksi dengan alat pembayaran
pulsa di media sosial LINE

b.  Sampel

Sampel adalah bagian populasi yang diambil dengan cara
tertentu yang juga memiliki ciri khas tertentu, jelas dan lengkap
dan dapat dianggap mewakili populasi. Sampel penelitian ini
adalah penjual yang menyediakan metode pembayaran dengan
alat pembayaran pulsa dengan jumlah 3 akun yaitu
@NMH_STORE akun yang menyediakan jual beli pulsa dan
kuota, @RUANG SOCMED yang menyediakan jual beli
followers, likers, dan viewers Instagram, @PP Colorteutik yang
menyediakan jasa paidpromote. Sedangkan sampel penelitian
dari pembeli yang berjumlah 3 orang.
5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pengumpulan

data dengan dua cara, sebagai berikut:

a. Wawancara

Wawancara adalah proses pengumpulan data dengan cara

tanya jawab untuk memperoleh data dari sumber utama, yaitu
penjual dan pembeli yang melakukan transaksi dengan
pembayaran pulsa di media sosial line. Pada wawancara ini,

peneliti melakukannya dengan chat intens dengan narasumber
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yang terlibat dalam transaksi jual beli dengan alat pembayaran
pulsa.
b.  Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumentasi berupa tulisan dan foto dari seseorang.
Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa gambar-
gambar yang berkaitan dengan jual beli dengan alat pembayaran
pulsa di media sosial LINE.
5. Teknik pengolahan data
Pengolahan data dalam penelitian ini dapat melalui beberapa
teknik sebagai berikut:
a. Organizing
Teknik organizing merupakan salah satu proses yang
sistematis dalam pengumpulan, pencatatan, dan penyajian fakta
untuk tujuan penelitian.'” Sehingga penulis dapat menganalisis
dan menyusun data-data tersebut dengan sistematis untuk
memudahkan peneliti dalam menganalisis data.
b.  Editing
Teknik editing merupakan salah satu proses pemeriksaan
kembali semua data oleh penulis penelitian apabila tidak

terdapat kesesuaian atau relevensi dengan kajian penelitian.

Sonny Sumarsono, Metode Riset Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2004), 66.
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c.  Analyzing
Teknik analyzing merupakan proses peneliti menganalisis
data-data yang telah diperoleh dari penelitian untuk memperoleh
kesimpulan mengenai kebenaran fakta yang ditemukan.
6.  Teknik Analisis Data
Analisis data adalah upaya atau cara untuk mengolah data menjadi
informasi sehingga data tersebut bisa dipahami dan bermanfaat untuk solusi
permasalahan. Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan teknik
deskriptif analisis dengan pola pikir deduktif. Teknik deskriptif analisis
adalah menganalisa data dengan mendeskripsikan atau menggambarkan data
apa adanya yang dalam hal ini data tentang praktik jual beli di media sosial
LINE dengan alat pembayaran pulsa, kemudian dianalisa menggunakan
hukum Islam khususnya akad jual beli. Sedangkan pola pikir deduktif
adalah pola pikir yang berangkat dari variabel yang bersifat umum, yaitu
teori hukum Islam tentang jual beli. Kemudian diaplikasikan kepada
variabel yang bersifat khusus yaitu penerapan akad jual beli pada praktik

jual beli dengan alat pembayaran pulsa di media sosial LINE.

Sistematika Pembahasan

Sistematika  pembahasan  dipaparkan dengan tujuan untuk
memudahkan pembahasan masalah-masalah dalam penelitian ini. Dalam
menyusun penulisan skripsi ini, penulis membagi pembahasan ke dalam

beberapa bab berikut:
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Bab pertama, bab ini berisi pendahuluan yang memuat latar belakang
masalah, rumusan masalah, identifikasi dan batasan masalah, kajian
pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua adalah landasan teori, yang berisi pandangan hukum Islam
terhadap jual beli, bab ini menjelaskan pengertian tentang jual beli, dasar
hukum jual beli, rukun dan syarat jual beli, khiyar dalam jual beli, etika dan
prinsip jual beli, macam-macam jual beli yang dilarang, asas-asas jual beli.

Bab ketiga adalah deskripsi hasil penelitian tentang jual beli dengan
alat pembayaran pulsa di media sosial LINE. Bab ini terdiri dari tiga sub
bab, yaitu: sub bab pertama Definisi dan sejarah LINE, sub bab kedua
adalah Gambaran Praktik Jual beli dengan alat pembayaran Pulsa, sub bab
ketiga adalah alasan customer melakukan pembayaran dengan alat
pembayaran pulsa.

Bab keempat menguraikan tentang tinjauan hukum Islam terhadap jual
beli dengan alat pembayaran pulsa di media sosial LINE. Dalam bab ini
memiliki dua sub bab, yaitu bagaimana praktik jual beli dengan alat
pembayaran pulsa di media sosial L/INE, dan bagaimana tinjauan hukum
Islam terhadap jual beli dengan alat pembayaran pulsa di media sosial LINE.

Bab kelima penutup yang memuat hasil akhir dari penelitian berupa
kesimpulan dari hasil penelitian dengan mengacu pada rumusan masalah

yang ada. Sekaligus saran dan rekomendasi dari peneliti untuk pembaca,
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civitas akademika, serta para peneliti lainnya untuk perkembangan

penelitian secara lebih lanjut.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



BAB II

KONSEP JUAL-BELI DALAM HUKUM ISLAM

A. Akad Jual Beli dalam Hukum Islam
1. Pengertian Akad Jual Beli

Kata al-bai’ dalam Bahasa Arab artinya menjual, menukar,
mengganti. Kata al-bai’(jual) sering disamakan maknanya dalam bahasa
Arab, yaitu dengan kata asy-syiraa (beli). Dua kata tersebut memiliki
pengertian berbeda dan pengertian lafadz yang sama. Dengan begitu, makna
kata al-bai’ memiliki makna jual disamakan dengan kata beli

'Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata “Jual” memiliki makna
tukar sesuatu dengan uang. Sedangkan kata “Beli” memiliki makna
memperoleh atau memiliki sesuatu dengan membayar. Jual-beli dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu persetujuan saling mengikat antara
penjual, yakni pihak yang menyerahkan objek, dan pembeli sebagai pihak
yang membayar harga objek yang dijual.”

Jual beli atau biasa disebut bisnis dalam istilah modern dalam Islam
termasuk kategori mu’amalah. Jual beli dalam hukum Islam adalah
pertukaran harta atau objek tertentu dengan harga yang telah ditentukan
berdasarkan keridhaan antar kedua pihak. Atau memindahkan sesuatu
materi hak milik pribadi dengan hak milik orang lain dengan persetujuan

pihak.

' Sayyid Sabiq, Figih Sunnah Jilid 4, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006), 120.
* KBBI, (Jual beli), https://kbbi.web.id/jualbeli, “diakses pada” 30 November 2020.
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Secara terminologi, terdapat beberapa definisi jual beli yang
dikemukakan oleh ulama figh. Al-Imam An-Nawawi didalam Majmu’
Syarah Al-Muhadzdzab mendefinisikannya dengan:’

Artinya: “Tukar menukar harta dengan harta secara kepemilikan”

Definisi lain dikemukakan oleh ulama Ibnu Qudamah didalam A/-

Mughni mendefinisikan jual-beli dengan:

-

Sl Gl Judy Juw dsu

&q\n

Artinya: “Pertukaran harta dengan harta dengan kepemilikan dan
penguasaan.

Definisi lain dikemukakan Dr. Wahbah Az-Zuhaili di dalam Kitab A4/-

Fighul Islami wa Adillatuhu mendefinisikan jual-beli dengan:

Artinya: “menukar sesuatu dengan sesuatu’.

Dari penjelasan dan pengertian diatas, para ulama menekankan kata
“milik atau kepemilikkan”, karena tukar menukar sesuatu saja tanpa adanya
kepemilikan bisa termasuk dalam sewa-menyewa atau yang disebut akad
“ljarah”. Jadi dapat disimpulkan bahwa akad jual beli adalah kegiatan
tukar-menukar sesuatu objek atau harta yang memiliki tujuan untuk
memindahkan kepemilikan harta atau objek atas dasar suka sama suka dan

kerelaan kedua pihak yang dilaksanakan sesuai syariat Islam.

> Ahmad Sarwat, F. iqih Jual-Beli, (Jakarta: Rumah Figih Publishing, 2018), 5.
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2. Dasar Hukum Jual Beli
Sejak zaman Nabi Muhammad SAW, para ulama telah bersepakat
tentang hukum jual beli. Jual-beli adalah sarana tolong-menolong antar
manusia yang memiliki landasan dasar hukum yang kuat di al-Qur’an dan
hadits. Ada beberapa ayat al-Qur’an dan hadits yang menjelaskan mengenai
jual-beli, antara lain:

a.  Al-Bagarah ayat 198:*

% s

/;)J(’_CQJJU'AMBMQ‘CL‘}(’_C:"LCM

Artinya: “tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil
perniagaan) dari Tuhanmu.” (Q.S. al-Bagarah:198)

b.  Al-Bagarah ayat 275:

g &

Ffv/u ‘y}‘%})é.:."(b /‘

Artinya: “Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba....” (Q.S. al-Bagarah:275)

c.  Al-Nisa ayat 29:°

By= -

QEK ;,.imd.:‘ ‘j,L.ZJ \b V.iﬂau‘o‘j:u&oj_ﬁ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-
suka di antara kamu...” (Q.S. al-Nisa:29)

* Al-Bagarah (2) : 198.
> Al-Bagarah (2) : 275.
% Al-Nisa (4) : 29.
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Dalam ayat al-Qur’an diatas dapat dipahami, bahwa akad Jual-beli
hukumnya sudah jelas dalam Islam. Akad jual beli dihalalkan oleh Allah
SWT. Hukum akad jual beli pada dasarnya boleh atau mubah. Dalam al-
Qur’an dijelaskan, Islam mengajarkan untuk melakukan jual-beli dengan
jalan yang baik, jujur, adil bukan dengan jalan yang bathil demi kepentingan
bersama dan terpenuhinya semua kewajiban dan hak antar kedua pihak yang
melakukan jual-beli.

Selain ayat al-Qur’an diatas ada pula beberapa ayat hadits yang

menerangkan tentang akad jual-beli, diantaranya:

g g 3005 { s g5 U5 « o IS8 506 v

Artinya: “Dari Rifa’ah ibn Rafi’ R.A. bahwasanya Rasulullah SAW ditanya:
Mata pencaharian apa yang paling bagus? Rasulullah SAW
menjawab “Pekerjaan seseorang dengan tangannya dan tiap-tiap
jual beli yang baik”. (H.R. Al-Bazzar dinyatakan sahih oleh Al-
Hakim Al-Naysaburi).”

Penjelasan hadist diatas maksudnya yaitu setiap pekerjaan atau usaha
dengan usaha keringat nya sendiri itu baik, dan jual beli yang dilakukan
dengan jujur tanpa adanya unsur curang didalamnya akan diridhai oleh

Allah SWT. Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Sufyan dari Abu Hamzah

dari Hasan dari Abi Sa’id®:

’A. Hasan, Tarjamah Bulughul Maram, no hadist 800, Kitab “Buyu”, bab “syarat-syarat dan apa-
apa yang dilarang.
¥ Imam Mustofa, Figih Muamalah Kontemporer, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2016), 24.
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Artinya: “Dari Sufyan dari Abu Hamzah dari Hasan dari Abi Sa’id dari Nabi
SAW. Bersabda: pedagang yang jujur dan terpercaya itu sejajar
(tempatnya di surga) dengan para Nabi, shiddiqin dan syuhada’”
(H.R. Darimi No. 2427)’

Maksud hadits diatas adalah pekerjaan jual-beli yang dilakukan sesuai
syariat Islam, dengan jujur dan tanpa adanya unsur kecurangan sangat
disenangi Allah. Dan Allah pula menjanjikan tempat di surga bagi para
pelaku jual beli yang jujur dengan para Nabi, shiddiqin, dan syuhada.

. Rukun Jual-Beli

Jual-beli adalah transaksi yang dihalalkan oleh Allah SWT. Dalam
jual-beli harus ada beberapa unsur agar akad jual-beli dianggap sah dan
mengikat. Beberapa unsur tersebut disebut rukun. Ada perbedaan pendapat
dalam menetapkan rukun jual-beli. Salah satunya adalah Ulama Hanafiyah.
Menurut Ulama Hanafiyah rukun jual beli hanya satu, yaitu ijab. Menurut
mereka transaksi jual beli adalah saling rela antara kedua belah pihak untuk
saling memberikan objek.

Menurut Jumhur Ulama’ rukun jual-beli ada empat, yaitu:'®
a.  Pihak-pihak yang berakad / al- ‘aqidani (penjual dan pembeli)

b.  Sighat (lafal ijab dan qabul)
c.  Objek yang diperjual-belikan

d.  Nilai tukar pengganti objek

® Darimi, Sunan Ad-Darimi, nomor hadits 2427. Kitab “Jual-Beli”, bab “pedagang yang jujur”.
' Gibtiah, Figih Kontemporer, (Jakarta: Prenamedia Group, 2016), 121.
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4. Syarat Jual-Beli

Syarat jual-beli mengikuti dengan rukun jual-beli. Menurut Jumhur

Ulama’ syarat jual-beli tersebut adalah:

a.

Syarat orang-orang yang berakad (al-‘agidani):'' para pihak vaitu
penjual dan pembeli berakal, cakap hukum, mumayyiz (dapat
membedakan antara yang hak dan yang bathil). Akad jual beli tidak
sah bila tidak memenuhi syarat. Contohnya transaksi akad jual-beli
dilakukan oleh orang gila, orang mabuk, dan anak kecil yang belum
mumayyiz.

Syarat sighat (lafal ijab dan gabul)'?: para pihak yaitu penjual dan
pembeli harus saling berhubungan dalam satu majelis/tempat (toko,
pasar, dan lain-lain). Pernyatan ijab dan qabul dilakukan dengan jelas
misalnya: “saya menjual laptop lenovo seharga Sjuta”, dan pembeli
menjawab: “saya beli laptop lenovo dengan harga 5Sjuta”. Ungkapan
ijab gabul dilakukan dengan lisan maupun tertulis, seperti layaknya
zaman sekarang, yang bagaimana transaksi jual beli dilakukan melalui
pesawat telepon khususnya di media sosial.

Syarat objek yang diperjual-belikan

objek yang hendak
diperjualbelikan harus memenuhi enam syarat yaitu:
1)  suci secara esensi,

2)  bisa dimanfaatkan

3)  hak milik orang yang melakukan akad

"' Sayyid Sabiq, Ringkasan Figih Sunnah, (Jakarta: Senja Media Utama, 2017), 595.
"2 Harun, F. iqih Muamalah, (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2017), 68.
" Sayyid Sabiq, Ringkasan Figih Sunnah, (Jakarta: Senja Media Utama, 2017), 597.
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4)  bisa diserahkan oleh pelaku akad
5)  objeknya diketahui
6)  objek tersebut dapat diterima pihak yang melakukan akad

d.  Syarat nilai tukar pengganti objek: nilai tukar objek ini sangat penting,
di zaman sekarang nilai tukar nya adalah uang. Dalam menentukan
nilai tukar terhadap objek harus melihat harga pasar pada saat itu. Dan
harga nilai tukar ini harus disepakatai oleh kedua pihak yang sedang
berakad dan tidak boleh merugikan salah satu pihak.

5. Macam-macam Jual Beli
Ada berbagai macam bentuk jual beli. Bila ditinjau dari objek akad
nya. Jual beli dibagi menjadi 3 yaitu'*:

a. Jual beli Mugayyadhah: yaitu tukar-menukar objek dengan objek.
Contohnya yaitu, Ahmad menukar satu ekor ayam dengan satu ekor
bebek milik Hamzah. Ahmad mendapatkan satu ekor bebek dan
Hamzah mendapatkan satu ekor ayam.

b. Jual beli Sharf: yaitu jual beli dengan tukar-menukar uang dengan
uang. Contohnya yaitu, Ahmad ingin pulang ke kampung halamannya,
dan Ahmad menukarkan uang real millknya. Ahmad membutuhkan
uang menukar uang 1000 real miliknya dengan uang rupiah milik
Hamzah sebesar Rp4.000.000,-. Ahmad medapatkan uang rupiah dan

Hamzah mendapatkan uang real.

'* Ardhito Bhinadi, Mu amalah Syar’iyyah Hidup Barokah, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 75.
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c. Jual beli tukar menukar uang dengan objek: yaitu tukar menukar objek
dengan alat pembayaran uang. Contohnya yaitu, Ahmad menyerahkan
uang sebesar Rp15.000.000,- kepada Hamzah, dan Hamzah
menyerahkan sepeda motor miliknya kepada Ahmad. Ahmad
memperoleh sepeda motor dan Hamzah memperoleh uang Rp
15.000.000,-.

Bila ditinjau dari rukun dan syarat jual beli menurut Islam. Jual beli
dibagi sebagai berikut:'>

a. Jual-beli sah dan halal
Hukum jual beli adalah mubah, apabila syarat dan rukun jual beli
terpenuhi maka transaksi tersebt halal. Dan ini merupakan hukum asal
jual beli.

b. Jual-beli sah tetapi haram
Hukum jual beli menjadi haram atau terlarang apabila saat
bertransaksi melanggar larangan Allah seperti jual beli dengan
menghadang penjual objek sebelum mereka sampai di pasar, jual beli
dengan menimbun objek hingga menimbulkan spekulasi, dan lain-

lain.

c. Jual-beli tidak sah dan haram
Jual beli tidak sah dan haram jika objek yang dierjualbelikan telah

melanggar syara’. Contohnya, jual-beli buah yang masih di pohon dan

'* Dja’far Amir, IImu Figih, (Solo: Ramadhani, 1991), 161.
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belum tampak hasilnya, jual beli binatang yang berada didalam
kandungan, dan lain-lain.
d. Jual-beli sah dan disunnahkan
Jual-beli sah dan disunnahkan apabila jual-beli tersebut memiliki
tujuan untuk menolong dan meringankan beban dagagan orang lain.
e. Jual-beli sah dan wajib
Jual-beli sah dan wajib adalah jual beli yang harus dilakukan.
Contohnya menjual objek milik orang yang sudah meninggal untuk
membayar hutangnya.
6. Jual Beli yang Dilarang
Dalam Islam dijelaskan pula macam-macam jual beli yang dilarang
maupun diharamkan. Jual beli yang dilarang maupun diharamkan ini
mengandung unsur-unsur yang penipuan, gharar, riba, kecurangan, mapun
mengambil harta orang lain. Macam-macam jual beli yang dilarang antara
lain:'®
a. Jual-beli Najasy: seseorang menawar dengan harga yang lebih tinggi
pada objek yang diperjual belikan dengan niat tidak bermaksud
membelinya, seseorang tersebut hanya ingin mengecohnya pembeli
lain ataupun penjual.
b. Jual-beli Gharar: jual beli dengan objek yang masih belum diketahui

kuantitas dan kualitasnya. Penjual nya tidak mengetahui dan

' Muhammad Utsman Al-Khasyt, Figih Wanita Empat Madzab, (Jakarta: PT. Elex Media
Komputindo, 2017), 383.
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pembelinya pun juga tidak mengetahui. Contohnya: menjual ikan

yang masih ada di kolam.

c. Jual-beli orang kota terhadap orang pedalaman: yaitu orang kota
mendatangi suatu kampung dengan membawa sejumlah komoditi
dengan maksud dijual dengan harga yang berlaku saat itu, sementara
para penduduk setempat sangat memerlukan komoditi tersebut.

7.  Khiyar dalam Jual-beli

Secara bahasa khiyar artinya pilihan atau memilih. Secara istilah
khiyar adalah hak setiap orang dalam memilih apakah tetap mau
melanjutkan ataupun membatalkan transaksi jual beli sebab faktor-faktor
tertentu. Hikmah dengan adanya khiyar dalam transaksi jual-beli adalah
untuk mencegah dari kerugian yang tidak diinginkan."’

Di dalam riwayat Imam Bukhori (2005) dan riwayat Imam Muslim
(1531) meriwayatkan dari Abdullah bin Umar r.a. bahwa Rasulullah SAW
bersabda: “Masing-masing penjual dan pembeli memiliki hak khiyar
terhadap yang lainnya selama mereka belum berpisah, kecuali jika salah
satu dari keduanya mensyaratkan, “Silahkan membeli atau membatalkan
jual beli (jika meragukan).”

Setiap penjual dan pembeli memiliki hak khiyar selama tiga hari
dalam bertransaksi. Dalam hak khiyar ini selama masa waktu tiga hari
tersebut, baik penjual maupun pembeli mengetahui adanya kecacatan

dalam transaksi tersebut baik objek maupun yang lain. Pembeli berhak

7 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perjanjian Islam di Indonesia, (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 2018), 51.
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membatalkan transaksi jual beli tersebut dengan mengembalikan objek

yang sudah dibelinya.

Dalam kitab “Figih Wanita Empat Madzab” dijelaskan Khiyar dalam
islam dibagi menjadi 5 yaitu:’®

a. Khiyar Majelis adalah ketika seorang penjual dan pembeli sedang
melakukan ijab dan gabul. Maka kedua pihak memiliki hak untuk
melanjutkan atau membatalkan transaksi akad jual beli tersebut
selama kedua pihak masih berada di tempat akad dan kedua pihak
bersepakat bahwa setelah ini tidak ada pilihan khiyar yang lain .

Transaksi jual beli yang dimaksud khiyar ini ditekankan adalah
tempat nya. Seorang penjual dan pembeli pada transaksi online seperti
zaman saat ini yang dipisahkan oleh waktu melakukan transaksi via
telepon, video call, online chatting dan lain-lain.

b. Khiyar syarat adalah salah satu dari pihak yang melakukan transaksi
akad jual-beli dengan memberi kan syarat jangka waktu tertentu untuk
melakukan khiyar. Dalam selang waktu yang diajukan tersebut, kedua
belah pihak boleh meneruskan atau membatalkan transaksi jual-beli
tersebut.

c. Khiyar lit tahaluf (khiyar untuk saling bersumah) adalah pada saat
melakukan transaksi akad jual-beli, ada perselisihan diantara penjual
dan pembeli dikarenakan adanya cacatnya objek yang mencolok tanpa

dijelaskan kepada pembeli. Maka masing-masing kedua pihak

'8 Muhammad Utsman Al-Khasyt, Figih Wanita Empat Madzab, (Jakarta: PT. Elex Media
Komputindo, 2017), 379-380.
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melakukan sumpah kepada pihak lainnya, dan satu pihak lainnya
membatalkan transaksi akad jual-beli tersebut. "

d. Khiyar ghubn (khiyar karena penipuan) adalah penipuan yang
dilakukan oleh salah satu pihak yang melakukan transaksi jual beli,
contoh seorang penjual menjual objek senilai enam objek dengan
empat objek. Atau pun seorang pembeli melakukan penipuan atau
kecurangan dengan membeli objek senilai empat objek untuk enam
objek.

Dalam kasus seperti dijelaskan diatas, jika seseorang melakukan
kecurangan dalam transaksi akad jual-beli dan salah satu merasa
ditipu maka pihak yang dirugikan berhak mengembalikan dan
membatalkan transaksi jual-beli tersebut.

e. Khiyar tadlis (khiyar karena perbuatan pemalsuan) adalah pihak
penjual menipu dengan melakukan pemalsudan kepada pembeli agar
harganya naik maka hukumannya haram. Yang dimaksud tersebut
adalah penjual sengaja memajang objek yang bagus-bagus dibagian
atas etalase, lalu objek yang jelek-jelek ditaruh penjual di bagian
bawah atau belakang. Dengan sikap penjual seperti itu, maka pembeli
berhak melakukn khiyar.

8. Etika dalam Jual Beli
Dalam bertransaksi kita harus memperhatikan yang namanya etika.

Begitu pula dalam bertransaksi jual beli, saat bertransaksi perlu adanya

" Ibid.
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etika yang harus ditaati. Menjaga akhlak atau etika dalam jual beli adalah

keutamaan dan kunci kesuksesan dalam berdagang. Rezeki dan hidup akan

lebih berkah saat kita menerapkan etika dalam berbisnis. Dalam islam

sendiri etika dalam jual sudah dijelaskan antara lain:*

a.

b.

g.

Jujur, transaparan

Objek jual beli sifatnya halal baik dari segi unsur maupun cara
memperoleh

Objek jual beli adalah objek dengan kualitas yang baik

Tidak berbohong atau menyembunyikan cacat pada objek

Tidak mudah melakukan sumpah palsu

Murah hati, tersenyum dan baik dalam melayani pembeli

Saat melakukan jual beli tidak meninggalkan sholat 5 waktu.

9. Prinsip-prinsip dalam Jual Beli

a.

Pada dasarnya segala bentuk muamalat adalah mubah, kecuali yang
ditentukan oleh al-qur’an dan sunnah rasul. Bahwa hukum islam
memberi kesempatan luas perkembangan bentuk dan macam
muamalat baru sesuai dengan perkembangan kebutuhan hidup
masyarakat.

Muamalat dilakukan atas dasar sukarela, tanpa mengandung unsur
paksaan. Agar kebebasan kehendak pihak-pihak bersangkutan selalu

diperhatikan.

*® Muhammad Arif Mufraini, Etika Bisnis Islam, (Jakarta: Gramata Publishing, 2011), 89.
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c. Muamalat dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat
dan menghindari madharat dalam hidup masyarakat. Bahwa sesuatu
bentuk muamalat dilakukan ats dasar pertimbangan mendatangkan
manfaat dan menghindari madharat dalam hidup masyarakat.

d. Muamalat dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan,
menghindari unsur-unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambilan
kesempatan dalam kesempitan. Bahwa segala bentuk muamalat yang
mengundang unsur penindasan tidak dibenarkan.

10. Hal-hal yang dilarang dalam Jual Beli
Dalam bermu’amalah, khususnya dalam transaksi jual-beli ada
beberapa hal yang dilarang atau harus dijauhi oleh agama Islam. Hal-hal
dalam bermu’amalah jual beli harus bebas dari unsur “maghrib”’. Unsur
Maghrib singkatan dari 5 unsur diantaranya:*'
a.  Maysir (Judi)

Maysir adalah segala sesuatu yang mendapatkan keuntungan
dengan mudah tanpa bekerja keras. Maysir adalah transaksi spekulasi
yang identik dengan judi.

b.  Gharar (Ketidakjelasan)
Gharar yaitu ketidakjelasan dalam melakukan sesuatu. Gharar
identik dengan tindakan penipuan. Menurut Islam, gharar merusak
akad. Dalam bermuamalah, gharar dapat menimbulkan perselisihan

karena adanya ketidakjelasan dalam transaksi. Gharar adalah suatu

*! Sudarto, Masailul Fighiyah Al Haditsah, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 8.
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kegiatan jual-beli yang tidak jelas kuantitas, kualitas, harga, dan
seterusnya. Larangan melakukan gharar untuk melindungi para pihak
terhindar dari kerugian dalam bertransaksi.

Haram

Haram adalah sesuatu yang terlarang dalam agama Islam. Bila
dijauhi mendapatkan pahala, bila dikerjakan mendapatkan dosa..
Riba (bunga)

Riba memiliki makna tambahan atau tumbuh, yang dimaksud
dengan riba dalam akad jual beli adalah memberikan tambahan dalam
kegiatan muamalah baik dalam transaksi jual beli maupun pinjam-
meminjam yang dilakukan dengan cara bertentangan dengan prinsip
mu’amalah dalam Islam. *

Bathil (tidak adil)

Bathil dalam agama Islam memiliki makna batal, sia-sia,

kesalahan, kejahatan, dan kemungkaran. Sesuatu yang dilakukan

dengan cara bathil akan menimbulkan banyak ke-mudharatan.

Alat Transaksi Pembayaran

1. Pengertian Alat Transaksi Pembayaran

Dalam sebuah transaksi khususnya transaksi jual beli selalu ada yang

namanya alat pengganti atau alat pembayaran dari suatu objek yang

diperoleh. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia alat pembayaran memiliki

*2 1dri, Hadits Ekonomi (Ekonomi dalam Perspektif Hadits Nabi), (Surabaya: UINSA Press, 2014),

94.
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makna satuan yang memiliki nilai pembayaran, misalnya uang, cek, dan
bilyet giro atau transfer dana elektronik.” Alat pembayaran ini sering
diidentikan dengan transaksi jual beli. di zaman yang modern ini banyak
sekali macam-macam alat transaksi pembayaran.

2. Macam-Macam Alat Transaksi Pembayaran

Perkembangan alat transaksi pembayaran berkembang sangat cepat.

Dalam dunia modern ini terdapat dua macam alat pembayaran, yakni tunai
(cash based) dan non tunai:
a.  Alat Pembayaran Tunai (Cash Based)

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia alat pembayaran tunai
adalah alat pembayaran yang menggunakan uang kartal (uang kertas
dan uang logam), dan biasanya digunakan dalam transaksi bernilai
kecil.**

Pemakaian uang kartal sering digunakan dalam kehidupan
sehari-hari karena mudah digunakan dalam bertransaksi. Di Indonesia,
yang berhak untuk mencetak uang kartal adalah Bank Indonesia yang
sesuai dengan Undang-Undang Bank Sentral No. 13 Tahun 1968 Pasal
26 Ayat 1.

Perlu diketahui pula uang kartal ini memiliki beberapa kendala
seperti biaya pengadaan atau biaya pencetakan yang mahal. Hal ini

belum lagi ketika melakukan pembayaran di loket pembayaran

# KBBI, (Alat Pembayaran), https://kbbi.web.id/alatpembayaran , “diakses pada”, 1 desember
2019.

# KBBL (Alat Pembayaran Tunai), https://kbbi.web.id/alatpembayarantunai , “diakses pada”, 1
desember 2019.
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(seperti loket pembayaran tol) yang memakan waktu cukup lama
antri yang panjang sehingga memakan waktu.

Penggunaan wuang kartal dalam penggunaan sehari-hari
umumnya dalam nominal kecil. Sedangkan penggunaan uang kartal
dalam nominal yang besar memiliki resiko pencurian, pemalsuan
uang, dan perampokan.

b.  Alat Pembayaran Non-Tunai (Non Cash)

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia alat pembayaran non
tunai (non cash) adalah alat yang tidak menggunakan uang tunai
(dapat dalam bentuk kartu, cek, wesel, dan sebagainya), biasanya
digunakan dalam proses pengiriman dana, penyelanggara kliring dan
sebagainya. Perkembangan alat pembayaran non tunai saat ini sudah
berkembang cukup pesat dipakai dalam masyarakat.*

Pemakaian uang non tunai ini biasanya digunakan untuk
melakukan pembayaran dalam jumlah besar sehingga lebih praktis dan
efisien dibandingkan pembayaran dalam uang kartal. Alat pembayaran
non tunai berbasis kertas (paper based), misal cek dan bilyet giro.
Selain itu dikenal dengan alat pembayaran paper less seperti transfer
dana elektronik dan alat pembayaran memakai kartu, kartu debit, kartu
kredit.

Sistem pembayaran menggunakan transfer bank ini pembeli tidak

perlu bertatap muka langsung dalam proses transaksi. Cukup dnegan

> KBBI, (Alat Pembayaran Non Tunai), https:/kbbi.web.id/alatpembayarannontuni , “diakses
pada”, 1 desember 2019.
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menunjukkan bukti transfer kepada penjual. Pembayaran melalui transfer

bank ini sering dipakai untuk kalangan dewasa karena dianggap lebih murah

dan cepat. Pembayaran melalui transfer bank ini dianggap lebih hemat juga
karena bisa transfer uang ke penjual sesuai nominal yang ditentukan
penjual.

Ada kekurangan melakukan pembayaran melalui transfer bank,
diantaranya:*°

a. Adanya biaya tambahan (biaya admin) bila bank yang digunakan
untuk transfer berbeda dengan nomor rekening bank milik penjual.

b.  Sering adanya kesalahpahaman antara penjual atau pembeli. Misalkan
saat bank eror, sudah memotong saldo namun uang belum masuk ke
penjual.

c.  Rawan terjadinya penipuan berkedok struk palsu.

3. Pulsa
Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin modern dan alat
pembayaran juga semakin berkembang. Dalam hal ini ada satu alat

pembayaran non tunai yang sering digunakan untuk bertransaksi baik di

kehidupan sehari-hari maupun di media sosial. Alat pembayaran ini adalah

pulsa. Pulsa sendiri adalah media penghubung untuk komunikasi dan satuan

*Gin-Business, (Kelebihan dan Kekurangan Transfer Bank),

https://ginbusiness.wordpress.com/2016/04/27/kelebihan-dan-kekurangan-transfer-bank/ “diakses
pada” tanggal 14 februari 2020.
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7

biaya untuk komunikasi telepon atau handphone*’, mengirim pesan,

chatting, messangger, game online, dan bermedia sosial **

Dalam hal ini pengisian pulsa juga dapat dilakukan melalui prabayar
maupun pascabayar. Pulsa yang prabayar adalah pulsa yang sistem nya
realtime. Jadi kita membeli dahulu pulsanya lalu pulsa akan masuk ke
handphone kita sesuai dengan nominal yang kita beli. sedangkan, pulsa

pascabayar adalah pulsa yang tidak bersifat realtime dan pembayarannya

dilakukan diakhir waktu dengan nominal yang sudah kita gunakan.

27 KBBI, (Pulsa), https://kbbi.web.id/pulsa , “diakses pada”, 1 desember 2019.

** Dadang Herdiana, (Pengertian Pulsa), http:/tugasakhiramik.blogspot.com/2013/03/pengertian-
pulsa_1088.html diakses pada tanggal 6 Februari 2020.




BAB III
PRAKTIK JUAL BELI DI MEDIA SOSIAL LINE DENGAN ALAT
PEMBAYARAN PULSA
A. Gambaran tentang Media Sosial LINE

LINE didirikan oleh perusahaan Jepang Naver / NHN Corporation
dan pertama kali diluncurkan pada Juni 2011 sebagai aplikasi pengirim
pesan instan.' Pada awal peluncuruan aplikasi LINE, aplikasi ini hanya
dapat diakses melalui sistem operasi ios dan android saja kemudian pada
tahun yang sama setelah sukses nya peluncuran aplikasi LINE ini dapat
diakses melalui sistem operasi Blackberry.

Setelah berdiri kurang lebih satu tahun. Pada tahun 2012, perusahaan
Jepang mengembangkan dan meluncur kan aplikasi L/INE yang dapat
diakses melalui perangkat sistem operasi Mac dan Windows. Tidak lama
setelah peluncuran aplikasi LINE, pengguna aplikasi sukses tembus angka
101 juta pengguna di 230 negara di dunia.

Pada tahun 2012 pertengahan perusahaan Jepang NHN Corporation
mengumumkan akan membuka kantor resmi LINE di Indonesia dan akan
resmi berdiri pada tahun 2013 setelah selesai merancang program-program
dan konten untuk aplikasi LINE yang khusus untuk masyarakat Indonesia.

Walaupun baru berdiri sekitar 2 tahunan pengguna aplikasi LINE di
masyarakat Indonesia sangat banyak, mulai anak-anak, remaja, dan orang
tua. Oleh karena itu seluruh lapisan masyarakat Indonesia sangat

membutuhkan alat atau aplikasi yang canggih dan efisien sehingga

! Wikipedia, (LINE), https://id.wikipedia.org/wiki/LINE , “diakses pada” tanggal 4 Januari 2020.
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untukmelakukan komunikasi jarak jauh tidak berpaku pada tempat dan
untuk mempermudah pula urusan sehari-hari. Dan karena banyak nya

pengguna dan permintaan dari aplikasi LINE, maka perusahaan

42
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Jepang NHN Corporation ini terus melakukan wupdate untuk
mengembangkan aplikasi LINE sesuai dengan kebutuhan zaman.

LINE adalah salah satu dari media sosial yang populer diakses oleh
masyarakat Indonesia untuk saat ini. LINE adalah sebuah aplikasi pengirim
pesan instan yang menggunakan jaringan internet dalam mengaksesnya.
Para pengguna bisa mengakses LINE untuk berbagai keperluan diantaranya:
mengirim pesan, mengirim foto, mengiri video, mengirim pesan suara,
bahkan bisa untuk update kondisi terbaru. LINE bisa digunakan untuk
semua platform, mulai dari smartphone, tablet, maupun laptop.'

LINE merupakan aplikasi gratis yang dapat diakses semua kalangan.
Pada zaman modern seerti saat ini, mengakses media sosial adalah sebuah
kebutuhan untuk daat berbagi kabar terhadap keluarga, kerabat, maupun
teman di berbagai belahan dunia. Karena kemudahan dalam mengakses
inilah. Saat ini muncul berbagai peluang bisnis, informasi bisnis, marketing
suatu produk yang bisa dijumapai dalam kehidupan sehari-hari oleh para
penggunanya. Perkembangan bisnis online di media sosial ini membuat
fenomena tersendiri bagi para penggunanya khususnya di kalangan remaja.

Menurut fakta yang dirilis pakar education you can trust Jumat (2
Maret 2018). Berdasarkan dari segi demografis, media sosial LINE banyak
digunakan dan diakses oleh wanita sebesar 55% dan sisanya 45%

digunakan oleh pria. Selain itu, pengguna media sosial LINE di Indonesia

'Nesab Media, (Pengertian LINE, fungsi, fitur, kelebihan dan kelemahan LINE),
https://www.nesabamedia.com/pengertian-line/ “diakses pada” tanggal 20 Januari 2020.
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didominasi oleh kalangan anak muda yang berusia 15-22 tahun sebanyak
41%. Kemudian disusul oleh usia dewasa 23-32 tahun sebanyak 21%.”

Kebanyakan pengguna dan pengakses media sosial LI/NE adalah
kalangan remaja. Hal ini dikarenakan media sosial LINE memiliki beberapa
keunggulan dibandingkan dengan media sosial messaging lainnya. Media
sosial LINE memiliki beberapa fitur unik dan menarik yang dapat menarik
kaum muda. Seperti halnya dapat mengupdate status, pilihan sticker yang
lucu dan menarik, tersedianya grup yang memiliki kapasitas yang banyak,
serta adanya fitur yang memuat berita terkini yaitu LINE TODAY dan
LINE@.

Bisnis online di media sosial LINE ini sangat menarik yaitu promosi-
promosi di akun official. Kelebihan dari media sosial LINE ini adalah
aplikasi ini menyediakan aplikasi LINE@APP(LINEat) yang khusus untuk
melakukan bisnis atau melakukan promosi-promosi yang dapat diunduh
secara gratis di aplikasi play store maupun ios store. Dalam berbisnis di
media sosial LI/NE ini hampir mirip dengan berbisnis di media sosial
Instagram, yakni mempopulerkan akun toko official mereka dengan
melakukan iklan promosi. Tujuan para pelaku bisnis tersebut adalah
memperoleh jumlah adders (pengikut) sebanyak-banyaknya. Karena dengan
banyak nya adders di official LINE penjual, maka pembeli akan percaya
terhadap official LINE toko online penjual. Itulah sebabnya penjual

melakukan promosi di akun official LINE agar penjual mendapatkan

% Pakar Education You Can Trust, (LINE Aplikasi yang Didominasi Pengguna Remaja),

https://pakar.co.id/2018/03/02/line-aplikasi-yang-didominasi-pengguna-remaja/ “diakses pada”
tanggal 30 oktober 2019.
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keuntungan yang lebih banyak dari postingan produk yang dijual di official
LINE.

Seorang pengusaha yang baru merintis bisnis sangat cocok
menggunakan LINE sebagai media pemasaran produk karena dalam
pemakaian yang sangat mudah yakni dengan promosi dan berinteraksi
dengan para pembeli. Media sosial LINE juga lebih private dalam
melakukan promosi.

Fungsi utama LINE adalah untuk memudahkan melakukan pengiriman
pesan yang mudah, murah, dan efisien LINE juga telah menyediakan banyak
fitur yang memiliki banyak fungsi, fitur-fitur tersebut diantaranya:3

a. Free Call / Video Call via internet

Gambar 3.1
Free Call / Video Call

= - ) »

Sumber: gambar diambil dari
https://achmadwahyunuryawan.blogspot.com

Free Call / Video Call ini panggilan suara dan panggilan video

berbayar menggunakan via internet. Fitur ini diakses dengan

Achmad Wahyu Nurmawan, (Sejarah dan Perkembangan Aplikasi Chat LINE),
https://achmadwahyunuryawan.blogspot.com/2017/10/inovasi-si-new-technology 6.html “diakses
pada” , tanggal 7 Februari 2020.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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membutuhkan jaringan wifi/3G/4G yang stabil. Manfaat dan kegunaan
fitur ini. Pengguna dapat melakukan panggilan telepon dan panggilan
video dengan sesama pengguna lain baik dalam negeri maupun luar
negeri.

b. Sticker LINE

Gambar 3.2
Stiker LINE

https://achmadwahyunuryawan.blogspot.com
Stiker adalah sebuah fitur inovatif dan menarik yang hampir
mirip seperti emoji dan emoticon.* Namun ukuran sticker ini lebih
besar dan lebih banyak berbagai model, gaya, dan karakter. Sticker
LINE ini para pengguna bisa mengirim satu sama L/NE untuk lucu-
lucuan, mengejek, marah dan menunjukkan bagaimana perasaan

pengguna.’

4 1 -
Ibid.

> Nesab Media, (Pengertian LINE, fungsi, fitur, kelebihan dan kelemahan LINE),

https://www.nesabamedia.com/fitur-line/ “diakses pada” , tanggal 20 Januari 2020.
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c.  ID yang fleksibel
ID atau identitas dari pengguna yang memiliki fungsi agar
pengguna lain dapat menemukan dan menambahkan akun LINE Kkita.
Para pengguna dapat membuat “ID” LINE nya sendiri secara bebas
sesuai selera.
d. QR Code & Shake It

Gambar 3.3
QR Code & Shake It

Sl el 1
[TTE R hoirad ige -

Ecii Conlacin

Shake the Phone!

S AR

Sumber: gambar diambil dari
https://achmadwahyunuryawan.blogspot.com

Fitur penambahan kontak teman yang selain “ID” adalah fitur
“QR Code” dan fitur “Shake It”. Fitur “QR Code” adalah fungsinya
agar lebih mudah dan lebih praktis dalam penambahan teman.
Sedangkan fitur “Shake I’ adalah cara menambahkan kontak teman
dengan mengocok atau menggoyangkan hp secara bersama. Setelah
digoyang secara bersama maka kontak teman dan kontak kita akan

secara otomatis tersimpan di akun kita dan akun teman kita.®

% Ibid.
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Tema LINE

Gambar 3.4
Tema LINE

LINE THEMES
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Sumber: gambar diambil-dari
https://achmadwahyunuryawan.blogspot.com

Fitur lainnya dari LINE adalah Tema LINE. Tema LINE adalah
gambar latar belakang, icon, dan tombol aplikasi LINE sesuai
keinginan. Bagi para pengguna anak-anak dan remaja sangat
menyukai tema LINE ini, karena dengan memasang tampilan tema
sesuai desain, model, karakter yang diinginkan membuat para
pengguna LINE tidak jenuh dan bosan. Tema LINE ini dapat dirubah
dan dipasang sesuai keinginan.

LINE TODAY

Fitur LINE TODAY adalah fitur dari aplikasi LINE yang
memiliki kegunaan sebagai penyedia informasi terkini, terbaru atau
informasi berita seputar global baik dari ekonomi, politik, selebriti,

dan lain-lain. Fitur LINE TODAY sebagai sarana penyaringan berita-
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berita portal. Fungsi LINE TODAY adalah pengguna bisa membaca
berita berita secara online dimanapun dan kapanpun.’

Gambar 3.5
LINE TODAY

LINE TODAY o il B

Sumber: gambar diambil dari
https://achmadwahyunuryawan.blogspot.com

g.  Timeline LINE

Gambar 3.6
Timeline LINE
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" Sumber: gambar diambil dari
https://achmadwahyunuryawan.blogspot.com

Fitur timeline adalah fitur yang berfungsi untuk menampilkan

status atau postingan atau updatean terbaru dari teman-teman sesama

"Laurensia Dewi, (Kredibilitas LINE Today sebagai Layanan Penyalur Informasi),
https://www.kompasiana.com/laurasoe/59d508b8cd3bce428b4c] 1 c2/kredibilitas-line-today-
sebagai-fitur-penyedia-informasi?page=all “diakses pada”, tanggal 20 Januari 2020.
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pengguna LINE. Fitur ini sekilas mirip dengan tampilan media sosial
Facebook. Hanya saja di media sosial Facebook tidak ada emoticon,
sticker, dan tema seperti di media sosial LINE.
h.  LINE Story

LINE story adalah fitur yang berfungsi untuk menampilkan
status bentuk kata-kata, foto, dan video yang memiliki durasi hanya
1x24 jam. Setelah melewati 1x24 jam para pengguna lain tidak dapat
melihat LINE story kita.®

Gambar 3.7
LINE Story

teman rgabrol karmul

0

Sumber: gambar diambil dari
https://achmadwahyunuryawan.blogspot.com

tapl mager...

L
-

1. LINE@APP / LINEat
LINE@App (LINE Official Account) adalah salah satu anak
produk dari aplikasi LINE yang memiliki kegunaan khusus untuk

memudahkan para pengguna /para pengusaha online untuk melakukan

8Line Indonesia Official Blog, (Buat Timeline di LINE Lebih Seru dengan Fitur "Story"),

http://official-blog.line.me/id/archives/fitur-story-di-LINE.html “diakses pada” , 20 Januari 2020.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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bisnis di aplikasi LINE. Aplikasi ini memberikan kemudahan untuk
berkomunikasi dengan calon pembeli melalui pesan siaran, obrolan,
dan post Timeline. LINE@, sangat memberikan kemudahan untuk para
pebisnis online dalam melakukan promosi, komentar dan lain lain.

Gambar 3.8
LINE@APP

[ PATIR PR | et il f LIHE %)
Ty LINEE i eyl Fudbatudhafan

Sumber: gambar diambil dari
https://achmadwahyunuryawan.blogspot.com

Bisnis menggunakan media sosial LINE biasanya para penjual
memanfaatkan fitur aplikasi LINE@App untuk berkomunikasi dengan para
pembeli.” Akun bisnis LINE@App ini bisa melakukan promosi broadcast
sepanjang hari, bisa uploud status foto/video/tulisan yang menarik tentang
objek yang diperjual-belikan. Misalnya promosi tentang followers, likers
Intagram, promosi tentang join bisnis agen pulsa kuota, promosi tentang

jasa iklan, promosi tentang jual beli sepatu pakaian dan lain-lain."

Xendit, (5 Keunggulan menggunakan LINE@ untuk Pertumbuhan Bisnis Anda),
https://blog.xendit.co/id/5-keunggulan-menggunakan-line-untuk-pertumbuhan-bisnis-anda/
“diakses pada” pada 9 Maret 2020.

“Ibid.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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B. Jual Beli Sistem Online

Jual beli online adalah transaksi jual beli yang dilakukan oleh dua
orang tanpa bertemu langsung. Transaksi jual beli online ini dilakukan
dengan chat, telepon, sms, web dan sejenisnya. Untuk melakukan transaksi
online ini para pelaku menggunakan pesawat telepon, laptop, komputer,
handphone dan lain lain. Jual beli online ini biasa disamakan dengan bisnis
online. Bisnis online atau jual beli online adalah jual beli dengan media
internet sebagai alat pemasarannya.

Jual beli di dunia maya ini sering disebut juga dengan e-commerce.
E-commerce sendiri memiliki arti yaitu kegiatan komersial bisnis dan
manajemennya yang dilaksanakan menggunakan tekonologi canggih yakni
menggunakan metode-metode online atau elektronik. E-commerce juga bisa
bertukar informasi antara para pebisnis di dunia maya. E-commerce selalu
update dari hari ke hari dan mengikuti semua perkembangan dan
perubahaan setiap waktu.

Transaksi online e-commerce dipengaruhi oleh perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi. Karakteristik dalam e-commerce
sebagai berikut:

1.  Terjadinya transaksi antara dua orang atau lebih
2. Adanya objek yang dipertukarkan. Baik itu objek, jasa, atau informasi

3. Internet adalah media utama dalam transaksi jual beli'’

" David Kosiur, Understanding Electronic Commerce, (Washington: Microsoft Press, 1997), 2-4
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E-commerce tidak pernah lepas dari dunia informasi elektronika
seperti internet maupun extranet. E-commerce adalah salah satu dari
penerapan jual beli online / bisnis online. Menurut Arsyad Sanusi dalam
bukunya mengatakan bahwa transaksi online itu ada tiga tipe yaitu'*:

1.  Kontrak melalui chatting

2. Kontrak melalui email

3. Kontrak melalui situs web
Transaksi jual beli online atau bisnis online di dunia maya saat ini

umumnya menggunakan media sosial seperti Facebook, Instagram, LINE,

dan lain lain. Dalam transaksi di media sosial ini, dalam pelaksanaannya
antar pihak yaitu penjual dan pembeli tidak bertatap muka langsung.

Melainkan berkomunikasi dan melakukan kesepakatan akad kontrak jual

beli melalui chat di media sosial tersebut.

Banyak alasan mengapa orang melakukan bisnis online atau jual beli
online, karena dalam berbisnis online banyak sekali kelebihan maupun
kekurangan. Kelebihan dalam bisnis online diantaranya: '’

1. Internet adalah media baru yang berbeda dan sesuai dengan
perkembangan zaman. Internet banyak menciptakan peluang peluang
pekerjaan yang menjanjikan bagi masyarakat umum.

2. Akses penuh 24 jam/7 hari. Para calon pembeli dapat berbelanja atau

bertransaksi sepanjang hari baik itu pagi siang sore maupun malam.

12 Arsyad Sanusi, E-commerce Hukum dan Solusinya, (Jakarta: PT. Mizan Grafika Sarana, 2001),
64.

" Nur Anisa, “Tinjauan Hukum Islam tentang Praktik Jual Beli Followers, Likers, dan Viewers di
Media Sosial Instgram”, Skripsi- -, (Lampung: Universitas Agama Islam Negeri Raden Intan,
2018), 53-55.
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Para penjual juga dengan mudah mengupload atau posting produk
mereka bila ada waktu senggang. Contohnya memeriksa pembelian,
memeriksa saldo, melakukan pembayaran dan lain-lain.

3. Jual beli online dianggap lebih mudah, hemat, praktis dan simpel.
Belanja online dianggap lebih hemat dan mudah karena para calon
pembeli tidak perlu keluar rumah untuk pergi ke toko konvensional.
Jadi jual beli online dianggap lebih praktis

4.  Dengan belanja online lebih hemat waktu dan banyak pilihan nya.
Sekali duduk bisa mengakses toko-toko online yang menjual dengan
harga murah dan kualitas yang bagus. Dan juga mengetahui daftar
suplier suplier kelas internasional dengan mudah.

5. Perbandingan harga. Perbandingan harga dalam jual beli online dan
jual beli konvensional tidak berbeda jauh. Dan sebagai para calon
pembeli bisa membedakan harga harga dari toko toko yang ada.

Selain kelebihan jual beli onl/ine, ada beberapa kelemahan jual beli
online, diantaranya:'*

1.  Para pelaku bisnis (penjual dan pembeli) harus ahli dalam ilmu
teknologi, minimal bisa mengoperasikan smartphone dan laptop.

2.  Biaya internet. Agar dapat tetap bisa mengakses internet. Para pelaku
online harus menyediakan uang untuk membeli kuota internet agar

mereka bisa akses internet.

' Sisti Handayani, Laris Manis Jual Beli lewat Kaskus, (Yogyakarta: Media Kem, 2010), 10.
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3.  Kurangnya rasa percaya seorang pembeli. Karena dengan melakukan
jual beli online. Kita tidak mengetahui dimana alamat tinggal penjual
maupun pembeli. Dan kita tidak mengetahui identitas dari pelaku.
Apakah toko online ini amanah atau tidak.

Dalam bertransaksi online ada mekanisme jual beli online.

Mekanisme jual beli online sebagai berikut:'’

2. Information sharing. Ini adalah tahap awal proses transaksi jual beli.
Pada tahap ini, calon pembeli mencari data di internet atau biasa
disebut browsing untuk mencari objek atau produk yang ingin mereka
beli. Mereka akan mencari produk sesuai kriteria yang dinginkan
melalui website, media sosial, ataupun marketplace para penjual yang
menjual produk tersebut. Setelah itu calon pembeli mencari informasi
tentang harga, detail produk, bahan produk sampai dengan sistem
pembayaran yang akan dilakukan.

3. Online orders. Pada tahap online orders ini atau tahap kedua ini, calon
pembeli yang tertarik akan melakukan pemesanan produk tersebut.
Biasanya para penjual sudah menyediakan berbagai macam foto
katalog daftar produk mereka untuk melakukan pemesanan para calon
pembeli akan menghubungi penjualnya untuk mengisi form
pemesanan objek yang akan dibeli.

4.  Online Transaction. Pada tahap ketiga ini, proses jual beli nya

dilakukan secara online yaitu saat melakukan pemesanan melalui

"Nono Supriatna, (E-commerce), http:/nonosun.staf.upi.edu/materi-kuliah-simsia-2/e-commerce/
“diakses pada” tanggal 13 februari 2020.
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media sosial, marketplace, atau website. Para calon melakukan
chatting atau video call dengan para penjual atau pemesanan melalui
pesan suara. Dalam proses ini biasanya para pembeli melakukan
proses yang disebut tawar-menawar kepada para penjual sampai
ditemukan kata sepakat.

5. E-payment adalah mekanisme pembayaran yang dilakukan secara
elektronik menggunakan sarana internet tanpa perlu bertatap muka
langsung. Para calon pembeli melakukan e-payment dengan berbagai

bentuk, misalnya tunai, pulsa, dan credit card."

Gambaran Umum tentang Jual Beli dengan Alat Pembayaran Pulsa di
Media Sosial LINE

Begitu populernya penggunaan media sosial saat ini, menjadi lahan
yang menarik untuk digunakan diberbagai bidang. Diantaranya, dari
ekonomi hingga politik. Penggunaan media sosial berhasil membuat para
pengguna lain penasaran dengan menariknya fitur fitur yang ditawarkan,
dan akhirnya banyak memberikan dampak keuntungan dalam meningkatkan
status sosial dan membantu perekonomian.

Salah satu dampak dari media sosial adalah untuk mempermudah
dalam mencari uang dan memenuhi kebutuhan hidup serta mengurangi
lapangan pengangguran. Dengan pemanfaat media sosial dengan tepat,
pengguna media sosial memiliki pendapatan hasil berbisnis online. Segala

informasi yang diunggah di media sosial, seperti foto, status akan dapat

' Ibid.
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menarik perhatian pengguna lain dan memberikan feeback berupa
pembelanjaan terhadap objek yang ditawarkan.

Salah satu yang menjadi opsi pembayaran dalam bisnis online di
media sosial adalah pembayaran tunai, pembayaran non tunai dengan
transfer bank, pulsa, ovo, dana, dan gopay. Bagi generasi masa kini,
pembayaran dengan non tunai dengan transfer antar bank dan pulsa menjadi
salah satu pilihan pembayaran yang digemari dan sangat dibutuhkan dalam
sehari-hari. Saat ini pulsa dan uang non tunai sangat dibutuhkan oleh semua
kalangan baik dari remaja hingga dewasa. Oleh karena itu, banyak para
penjual di media sosial yang mencari cara agar pembeli melakukan
pembayaran dengan opsi transfer bank dan pengisian pulsa.

Menurut fakta yang dirilis Asosiasi Penyelaenggara Jasa Internet
Indonesia, Rabu (22 Mei 2019). Berdasarkan dari siaran persnya,data
penetrasi dan profil perilaku pengguna internet di Indonesia pada tahun
2018 bahwa pengguna internet terbanyak adalah pada usia 15 hingga 19
tahun. Sementara, pengguna internet terblsaanyak kedua berada pada usia
20 hingga 24 tahun. Dan yang terakhir adalah anak-anak berumur 5 hingga
9 tahun.'’

Dalam dunia internet, kebanyakan masyarakat yang akses media
sosial adalah gologan remaja. Karena umumnya remaja belum memiliki
bank untuk bertransaksi. Hal itulah yang membuat munculnya alat

pembayaran pulsa secara online. Pulsa mudah didapat di kios-kios di pinggir

"Kabar Bisnis, (Pengguna Internet di Indonesia Didominasi Remaja Usia 15-19 Tahun),

https://www.kabarbisnis.com/read/2891673/pengguna-internet-di-indonesia-didominasi-remaja-
usia-15-19-tahun “diakses pada” 25 Januari 2020.
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jalan, berbeda dengan alat pembayaran transfer antar bank yang harus
memenuhi syarat-syarat tertentu agar dapa bertransaksi.'®

Hal-hal seperti yang telah dijelaskan diatas yang menjadi latar
belakang munculnya jual beli dengan alat pembayaran pulsa di media sosial
LINE. Sehingga saat ini tidaklah sulit menemukan online shop yang
menawarkan opsi pembayaran dengan alat pembayaran pulsa.

Kegiatan jual beli dengan alat pembayaran pulsa di media sosial LINE
memang bukan suatu kegiatan yang dilarang, tetapi hal ini bisa menjadi
suatu perbuatan transaksi yang tidak baik bila tujuan penjualan adalah untuk
mendapatkan keuntungan 2x lipat dari konsumen. Sebagai contoh bila
seseorang membeli suatu objek di media sosial LINE kemudian penjual
memberikan opsi pembayaran dengan alat pembayaran pulsa yang harga
lebih mahal, secara otomatis, pihak pembeli akan merasa dirugikan.

Padahal ada banyak cara agar pembeli tidak merasa keberatan
membeli objek di media sosial LINE dengan harga mahal, diantaranya:

1.  Memilih toko yang amanah dan terpercaya
Di media sosial LINE banyak toko yang terpercaya dan dikelola
dengan benar. Penjual bersifat amanah dan tidak melakukan penipuan.

Toko yang terpercaya di akun media sosial LINE ini berciri adders

banyak dan sering update testimoni real. Penjual toko ini tidak

memberikan patokan harga yang berbeda antara pembayaran melalui

'8 Master Blog, (Sejarah Perjalanan Pulsa di Indonesia), https://geraibayar.com/blog/sejarah-
perjalanan-pulsa-di-indonesia/ “diakses pada” tanggal 25 Januari 2020.
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transfer bank, transfer pulsa maupun tunai. Sehingga pembeli tidak
merasa keberatan
Melihat testimoni dan penawaran yang diberikan toko online

Untuk mengetahui toko online tersebut toko yang amanah,
pembeli disarankan cek terlebih dahulu setiap postingan yang ada di
toko tersebut meliputi penawaran produk, harga produk, metode
pembayaran yang ditawarkan, dan testimoni dari setiap pembeli. Toko
yang memiliki testimoni kepuasan pelanggan adalah toko yang
memberikan pelayanan dengan baik.
Membayar menggunakan transfer bank

Membayar non tunai dengan transfer bank ini salah satu solusi
agar pembeli tidak dirugikan secara finansial. Membayar dengan alat
pembayaran transfer antar bank ini lebih dijamin keamanannya. Selain
itu juga pembeli tidak merasa terpaksa karena adanya perbedaan harga
yang tinggi.
Memilih toko online yang menawarkan harga sama

Tidak semua toko online di media sosial LINE memberikan
penawaran metode pembayaran berbeda yakni transfer bank dan pulsa
dengan harga yang berbeda pula. Banyak juga toko online yang
memberikan harga sama bila pembeli melakukan pembelian dengan

metode pembayaran pulsa tanpa memberikan tambahan harga.
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Gambaran Umum tentang Praktik Jual Beli dengan Alat Pembayaran
Pulsa di Media Sosial LINE

Begitu populernya penggunaan media sosial pada zaman modern ini,
menjadi lahan yang menarik untuk digunakan di berbagai bidang khususnya
dalam ekonomi. Setiap pengguna media sosial selalu bisa menampilkan sisi
menarik dan selalu dapat membuat penasaran pengguna media sosial lain.
Dari sinilah muncul beberapa keuntungan yang bisa didapat. Dengan
menggunakan media sosial dapat berpengaruh terhadap daya tarik
konsumen. Karena orang akan selalu penasaran dengan konten atau iklan
yang selalu muncul di media sosial khususnya L/NE. Segala informasi yang
diunggah dan dibagikan, seperti status, foto, video, dan iklan akan dapat
menarik pengguna lain."

Saat ini, media sosial menjadi wadah baru untuk banyak orang dari
berbagai kalangan. Media sosial hadir sebagai salah satu sarana untuk
berbisnis. Media sosial adalah media secara online yang sangat mudah
digunakan oleh siapapun, kapanpun, dan dimanapun. Bisnis online di dunia
maya disebut dengan E-commerce. Dengan media sosial kita dapat mencari
nafkah, maupun sebagai penghasilan sampingan. Dengan menggunakan
telepon genggam atau handphone saja kita sudah bisa mendapatkan
keuntungan dari bisnis online yang kita peroleh. Keuntungan yang didapat

dari bisnis online ini sangat menggiurkan.

' Nur Anisa, “Tinjauan Hukum Islam tentang Praktik Jual Beli Followers, Likers, dan Viewers di

Media
55-57.

Sosial Instgram”, Skripsi, (Lampung: Universitas Agama Islam Negeri Raden Intan, 2018),
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Jual beli online dalam media sosial sangat beragam karena di media
sosial sendiri penggunanya mulai dari kalangan anak-anak, remaja, dan
dewasa. Alasan manusia melakukan jual beli adalah untuk mendapatkan
keuntungan. Beragamnya pengguna media sosial ini membuat banyak
variasi objek sampai dengan variasi metode alat pembayaran.

Transaksi jual beli di media sosial LINE ini sebenarnya sama dengan
transaksi jual beli pada umumnya, yaitu adanya penjual, pembeli, objek
yang diperjualbelikan, dan alat pengganti objek. Jual beli ini muncul banyak
pilihan metode pembayaran sebagai alternatif dari pembayaran transaksi di
media sosial. Metode pembayaran dalam jual beli di media sosial antara
lain: membayar menggunakan transfer bank, dan pembayaran menggunakan
pulsa.

Cara membeli di media sosial LINE adalah pertama, buka play store
lalu klik search masukkan kata LINE lalu enter. Setelah itu klik install
LINE. Kedua, log in/sign up terlebih dahulu ke akun media sosial LINE. Bila
belum memiliki akun LINE, pilih menu sign up. Bila sudah memiliki akun
LINE pilih menu log in. Ketiga, dalam menggunakan media sosial LINE
internet harus tetap aktif. Keempat, pilih akun official LINE@APP yang
menjual objek yang akan dibeli. Kelima, memilih produk dan melakukan

penawaran terhadap penjual. Keenam, bila sudah disepakati harga dan
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objek yang dibeli lalu melakukan pembayaran. Ketujuh, objek dikirim ke
pembeli.?°

Transaksi yang dilakukan dalam jual beli di media sosial LINE ini
sebenarnya sama dengan transaksi pada umumna yaitu ada penjual, pembeli,
objek yang diperjualbelikan, nilai tukar. Dalam hal jual beli di media sosial
LINE, ada dua macam metode pembayaran yang ditawarkan yaitu alat
pembayaran transfer bank dan alat pembayaran pulsa.

Setiap penjual menawarkan berbagai macam variasi harga bila
pembeli melakukan pembayaran menggunakan bank dan pulsa. Harga murni

ditentukan oleh penjual, dengan keuntungan yang ditentukan sendiri oleh

1.21

penjua
Tabel 3.1
Daftar harga followers pasif
No. | Nama Produk Yang Harga
Ditawarkan

1. 200 Followers Pasif e Bayar dengan transfer bank Rp15.000,-
e Bayar dengan pulsa Rp20.000,-

2. 1000 Followers Pasif | e Bayar dengan transfer bank Rp30.000,-
e Bayar dengan pulsa Rp40.000,-

3. 4000 Followers Pasif | o Bayar dengan trasnfer bank Rp105.000,-
e Bayar dengan pulsa Rp125.000,-

Sumber: tabel diambil
dari akun official LINE (@ruang socmed

Daily Social ID, (Cara Daftar dan Menggunakan Aplikasi LINE), https://dailysocial.id/post/cara-
daftar-dan-menggunakan-aplikasi-line “diakses pada” 10 Maret 2020.

*! Diakses dari akun LINE yang menjual dengan alat pembayaran transfer bank dan pulsa yaitu
pada akun @ruang socmed pada tanggal 13 November 2019.
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Dalam praktik yang beredar di dunia maya (media sosial), para pelaku
bisnis melakukan praktik jual beli di media sosial LINE menerapkan 2
sistem pembayaran non tunai yaitu:
1. Sistem Pembayaran menggunakan Alat Pembayaran Transfer Bank
Dalam praktik transaksi jual beli di media sosial L/NE ini ada
perbedaan harga diantara pilihan pembayaran. Banyak para penjual yang
menerapkan perbedaan harga bila pembeli melakukan transaksi

menggunakan transfer bank dan menggunakan pulsa.

Pembayaran non tunai melalui transfer bank ini menggunakan
instrumen uang giral dengan pembeli atau pemesan menunjukkan bukti
pembayaran berupa struk atau foto transaksi mobile banking kepada penjual.
Transfer antar bank ini adalah salah satu metode pembayaran yang paling
banyak digunakan oleh para pembeli saat melakukan transaksi online.”
Beberapa bank besar yang sering ditawarkan penjual kepada pembeli antara
lain BCA, MANDIRI, BRI, BNI, dan CIMB NIAGA. Pembeli yang
melakukan pembayaran menggunakan transfer antar bank ini adalah bagi

mereka remaja yang sudah memiliki ktp

Langkah-langkah praktik jual beli di media sosial dengan alat
pembayaran transfer bank dengan kasus pembelian 1000 followers pasif.
a.  Langkah pertama adalah pembeli bertanya tanya terlebih dahulu

kepada penjual tentang objek followers yang ingin dibeli

*’Bank Indonesia, (Instrumen Pembayaran Non Tunai), https:/www.bi.go.id/id/sistem-
pembayaran/instrumen-nontunai/kartu/Contents/Default.aspx “diakses pada”, 3 Maret 2020.
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b.  Pembeli menanyakan harga 1000 followers kepada penjual kemudian
penjual memberikan harga Rp30.000 untuk pembayaran dengan bank,
atau Rp40.000 untuk pembayaran dengan pulsa . Pembeli melakukan
nego dengan penjual. Pembeli memilih membayar menggunakan
transfer antar bank

c.  Bila sudah menemukan kesepakatan jual beli. pembeli memesan 1000
followers pasif kemudian penjual.

d.  Penjual memberikan nomor rekening bank kepada pembeli, setelah itu
pembeli mentransfer uang sejumlah Rp30.000 ke nomor rekening atas
nama penjual. Lalu pembeli menyerahkan bukti transfer berupa struk
atm pembayaran, screenshoot transfer pembayaran melalui mobile
banking, atau bukti kwitansi pembayaran dari feller bank.

e. Penjual cek saldo rekening bank miliknya. Setelah itu penjual
memproses 1000 followers kepada pembeli.

2. Sistem Pembayaran menggunakan Alat Pembayaran Pulsa
Pulsa adalah satuan biaya (saldo) dalam telepon seluler agar bisa
melakukan komunikasi dan lain-lain. > Pembayaran non tunai pulsa,
merupakan pembayaran atas objek secara non tunai, dimana pihak pembeli
memesan objek atau objek yang diperjual-belikan lalu menyerahkan pulsa
kepada penjual sebagai ganti dari uang dengan cara mengisi nomor penjual

terlebih dahulu sebesar nominal yang telah ditentukan penjual.

» KBBI, (pulsa), https://kbbi.web.id/pulsa , “diakses pada”, 1 desember 2020.
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Sistem pembayaran menggunakan pulsa ini pembeli tidak perlu
bertatap muka langsung dalam proses transaksi. Cukup dengan
menunjukkan bukti pengisian pulsa ke nomor penjual. Pembayaran melalui
pulsa ini sering dipakai untuk kalangan anak-anak, remaja yang belum
memiliki bank karena pembayaran pulsa dianggap lebih mudah dikarena
cukup membayar dengan pulsa yang bisa di isi melalui konter yang mudah
ditemui. Pembayaran melalui pulsa dianggap lebih menguntungkan pihak
pembeli karena praktis. Cukup dengan melakukan pengisian pulsa ke nomor
penjual sesuai nominal yang ditentukan penjual.

Untuk memudahkan pembeli dalam bertransaksi jual beli di media
sosial LINE namun tidak ingin repot melakukan transfer bank di atm, para
penjual di media sosial LINE menghadirkan metode pembayaran melalui
alat pembayaran pulsa. Dengan hadirnya metode pembayaran melalui alat
pembayaran pulsa ini, para pembeli di media sosial yang belum memiliki
akun bank bisa melakukan transaksi jual beli dengan mudah tanpa jauh jauh
pergi ke bank.**

Pembayaran menggunakan alat pembayaran pulsa ini sama dengan
alat pembayaran bank, yakni dengan membayar terlebih dahulu, lalu objek
atau layanan jasa akan diterima oleh pembeli. Apabila membayar

menggunakan transfer bank Rp30.000,- sedangkan membayar dengan alat

** Hanif, wawancara, media sosial LINE, pada 14 desember 2019.
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pembayaran pulsa menjadi Rp40.000,- jadi alat pembayaran pulsa lebih
mahal dari alat pembayaran transfer bank.*

Namun hampir dari 80% para pembeli pernah melakukan proses
transaksi jual beli di media sosial LINE menggunakan metode pembayaran
melalui alat pembayaran pulsa. Kemudahan dan kepraktisan yang didapat
dari metode pembayaran pulsa inilah yang menjadi alasan mengapa banyak
pembeli melakukan pembayaran menggunakan alat pembayaran pulsa.
Pembayaran menggunakan alat pembayaran pulsa lebih mudah dan lebih
praktis.*®

Untuk para penjual, jika konsumen melakukan pembayaran melalui
alat pembayaran pulsa maka penjual mendapatkan tambahan keuntungan
dari harga pokok dibanding dengan pembayaran alat pembayaran transfer
bank. Tambahan harga pembayaran pulsa hampir mencapai 1,5 yang disitu
ada beberapa persen selisih dari penukaran®’

Membayar melalui alat pembayaran pulsa akan lebih merugikan
secara finansial bagi konsumen, karena selain harga yang ditentukan dari
penjual lebih mahal dari harga pembayaran melalui alat pembayaran transfer
bank. Pembeli juga mengeluarkan lebih banyak uang saat melakukan
pembelian pulsa di konter untuk mengisi nomor penjual. Misalkan, pembeli
membeli 1000 followers pasif dengan harga yang sudah dipatok penjual.

Pembayaran dengan alat pembayaran transfer bank Rp30.000,- sedangkan

% Wawancara dengan pemilik akun official account line @nmh_store pada tanggal 6 oktober

2019.

*® Hadiah, wawancara, media sosial LINE, pada tanggal 14 desember 2019.
" Nur Afrian Syah, wawancara, media sosial LINE 26 desember 2019.
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pembayaran melalui alat pembayaran pulsa sebesar Rp40.000,-. Pembeli
mengeluarkan uang sekitar Rp42.000 untuk pembayaran pulsa nominal
Rp40.000,- kepada penjual pulsa di konter.

Selisih antara pembayaran melalui via transfer bank dengan
pembayaran melalui alat pembayaran pulsa hampir 1,25%-1,5%. Selisih ini
yang menentukan adalah pihak penjual. Ada beberapa penjual yang
menerapkan harga pembayaran alat pembayaran pulsa lebih mahal namun
perbandingannya hanya sedikit yaitu Contoh harga bank Rp 20.000,- lalu
bila melakukan pembayaran dengan metode pembayaran pulsa maka harga
bertambah Rp10.000,-.%*

Jadi pembayaran melalui alat pembayaran bank maupun melalui alat
pembayaran pulsa masing-masing ada keuntungan dan kerugian bagi
pembeli. Pihak penjual dalam menentukan harga pembayaran transfer bank
dan harga pembayaran pulsa ini tidak semobjek mengarang. Mereka
memiliki patokan yang menjadi dasar memberikan harga dua yakni
pembayaran melalui transfer bank dan melalui pulsa. Pada saat penukaran
tersebut ada biaya adminnya. Berikut adalah patokan penukaran pulsa

menjadi uang:*

¥ Wawancara dengan pemilik akun official account LINE @PP Colorteutik pada tanggal 6
oktober 2019.

** Diakses dari akun LINE yang menyediakan jasa tukar pulsa menjadi uang @Tukar Convert
Pulsa, pada tanggal 13 November 2019.
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Convert pulsa menjadi uang
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Minimal Uang yang masuk ke rekening penjual
Nominal Telkomsel XL/ AXIS INDOSAT
Penukaran Pulsa
Minimal 50.000 | Rate 0.8 Rate 0.88 Rate 0.77
50.000 X 0.80= | 50.000X0.88 = | 50.000X0.77 =
Rp 40.000 Rp 44.000 Rp 38.500
Minimal Rate 0.84 Rate 0.91 Rate 0.74
100.000 100.000X0.84 = 100.000X0.91 = | 100.000X0.74 =
Rp 84.000 Rp 91.000 Rp 74.000

Sumber: tabel diambil dari
akun official LINE@APP @Tukar Convert Pulsa

Misalkan Penjual mentransfer pulsa ke jasa penukar pulsa menjadi

uang sebesar 100.000 ke nomor operator yang telah disediakan, lalu jasa

penukar pulsa ke uang ini akan mengirim uang ke rekening penjual tersebut

dengan hitungan sebagai berikut, Pulsa Telkomsel 100.000 X 0.84 = 84.000

Uang yang akan ditransfer oleh jasa penukar pulsa ke uang adalah

168.000. selisih harga dari pulsa menjadi uang saat penukaran yang

terbilang cukup besar, ini yang menjadi alasan mengapa jual beli

menggunakan alat pembayaran pulsa menjadi mahal.



BAB IV
ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP JUAL BELI DENGAN ALAT
PEMBAYARAN PULSA DI MEDIA SOSIAL LINE
A. Analisis Praktik Jual Beli dengan Alat Pembayaran Pulsa di Media
Sosial LINE

Transaksi jual beli di media sosial LINE sudah sangat familiar di
telinga pengguna internet. Dalam praktiknya transaksi jual beli di media
sosial LINE dengan alat pembayaran pulsa seperti perjanjian akad jual beli
pada umumnya yaitu transaksi antar dua pihak atau lebih dimana pihak
pembeli melalukan pemesanan dengan pembayaran dilakukan diawal
transaksi, setelah itu pihak penjual menyerahkan objek kepada pembeli

!, Untuk bisa melakukan transaksi jual beli di media sosial LINE, para
penjual dan para pembeli harus terlebih dahulu mendownload aplikasi LINE
dan memiliki akun LINE untuk bisa melakukan transaksi sesama pengguna.
Pada praktiknya proses penyerahan objek tidak dilakukan secara langsung
seperti jual beli pada umumnya, namun proses penyerahan objek atau jasa
dilakukan dengan online tanpa bertatap muka secara langsung.

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi dari penjual dan
pembeli, ada dua metode pembayaran transaksi jual beli di media sosial
LINE. Proses pembayarannya dilakukan secara onl/ine dengan melakukan
pembayaran melalui alat pembayaran transfer bank dan melalui alat
pembayaran pulsa. Dimana pembayaran dengan transfer bank dan pulsa

dilakukan diawal pesanan dengan pembeli membayar melalui transfer uang

" Imam Mustofa, Figih Mu amalah Kontemporer, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2016), 86.
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ke nomor rekening penjual, sedangkan pembayaran melalui alat pembayaran
pulsa dilakukan dengan pengisian pulsa ke nomor operator penjual dengan
harga yang nominal yang lebih besar dari nominal transfer menggunakan
transfer bank.”

Banyak masyarakat khususnya kalangan remaja yang menggunakan
metode pembayaran melalui alat pembayaran pulsa ini, karena metode
pembayaran melalui pulsa lebih simpel, praktis, dan mudah. Objek yang
dibeli sama akan tetapi harga pembayaran berbeda, metode pembayaran
transfer bank lebih murah dibanding metode pembayaran alat pembayaran
pulsa. Misalkan harga sebuah objek yang diperjual belikan contohnya beli
1000 followers pasif Instagram dengan harga yang dipatok penjual bila
Rp30.000,- apabila pembayaran melalui alat pembayaran transfer bank dan
Rp40.000,- apabila pembayaran melalui pulsa. Bila membeli 1000 followers
Instgram dikenakan harga Rp30.000,- melalui alat pembayaran transfer
bank dan dikenakan harga Rp40.000,- melalui alat pembayaran pulsa.

Bagi pembeli masyarakat kalangan dewasa, melakukan pembayaran
menggunakan transfer bank lebih diminati kalangan dewasa, karena harga
nya cukup murah dari harga pulsa, namun menurut masyarakat kalangan
remaja melakukan pembayaran transaksi jual beli alat pembayaran pulsa
lebih mudah dari pembayaran melalui transfer bank. Sedangkan bagi

penjual sendiri pembayaran melalui transfer bank lebih memudahkan

*Sepulsa, (Tutorial Transfer Uang Langsung Menggunakan ATM BRI),
https://www.sepulsa.com/blog/cara-transfer-uang-atm-bri , “diakses pada” 2 Maret 2020.
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penjual dengan tidak perlu menukarkan pulsa berlebih mereka menjadi
uang.

Mengenai sistem perbedaan harga jual beli online di media sosial
LINE dan pembayaran transaksi jual beli di media sosial LINE melalui
transfer bank dan melalui pulsa ada keuntungan dan kerugian bagi penjual
dan pembeli. Apabila pembayaran melalui transfer bank, maka pihak
penjual maupun pembeli sama-sama enak, karena pihak penjual tidak perlu
menukarkan pulsa menjadi uang. Kelemahannya, pembayaran melalui alat
pembayaran transfer bank ini hanya bisa dilakukan oleh pembeli yang
memiliki tabungan di bank dan bisa mengoperasikan teknologi atm ataupun
internet banking, sedangkan pembeli yang tidak memiliki tabungan di bank
dan gaptek tidak bisa melakukan pembayaran menggunakan alat
pembayaran transfer bank.

Jadi metode pembayaran menggunakan alat pembayaran pulsa
menjadi sebuah solusi bagi mereka yang gaptek dan tidak memiliki
tabungan di bank. Meskipun harga alat pembayaran pulsa lebih mahal dari
harga alat pembayaran transfer bank. Mereka akan memilih kemudahan saat
transaksi. Masyarakat Indonesia sangat menggemari alat pembayaran pulsa
yang mudah dan praktis.’

Pembeli menyadari bahwa proses transaksi jual beli dengan
pembayaran pulsa tidak mengandung manfaat atau keuntungan baginya,

kecuali kemudahan dalam proses pembayaran transaksi online di media

3Selular ID, (Aplikasi di Google Play yang Dibeli dengan Pulsa Indosat Lebih Mahal),
https://selular.id/2014/12/aplikasi-di-google-play-yang-dibeli-dengan-pulsa-indosat-lebih-mahal/ ,

“diakses pada” 2 Maret 2020.
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sosial LINE. Pembeli juga menyadari bahwa transaksi menggunakan alat
pembayaran pulsa lebih merugikan secara finansial.

Ada patokan harga yang menjadi dasar penjual dalam mematok harga
pembayaran dengan pulsa diantaranya. Pulsa 100.000 telkomsel bila ditukar
menjadi uang akan dikali 0.84, pulsa 100.000 XL bila ditukar menjadi uang
akan dikali 0.91 dan pulsa 100.000 Indosat bila ditukar menjadi uang akan
dikali 0.74. Patokan penukaran pulsa menjadi uang tersebut yang menjadi
acuan para penjual sebelum menentukan harga pulsa.

Para penjual yang menyediakan metode pembayaran menggunakan
alat pembayaran pulsa akan selalu mendapati pulsa mereka banyak hingga
batas maksimal pulsa 1.000.000 karena setiap manusia yang melakukan jual
beli membutuhkan uang, maka para penjual akan menukarkan pulsa
berlebih mereka ke toko online yang menyediakan jasa penukaran pulsa ke
uang. Dengan cara penjual mentransfer pulsa mereka ke nomor operator
yang disediakan oleh toko online penyedia jasa tukar pulsa ke uang tersebut,
setelah itu pulsa nya akan dikalkulasi seperti hitungan tabel diatas.

Penjual mentransfer pulsa ke jasa penukar pulsa menjadi uang sebesar
200.000 ke nomor operator yang telah disediakan, lalu jasa penukar pulsa ke
,uang ini akan mengirim uang ke rekening penjual tersebut dengan hitungan
sebagai berikut:* Pulsa Telkomsel 200.000 X 0.84 = 168.000

Jadi vang yang akan ditransfer oleh jasa penukar pulsa ke uang ke

akun rekening penjual adalah 168.000. Selisih harga dari pulsa menjadi

* Diakses dari akun LINE yang menyediakan jasa tukar pulsa menjadi uang @Tukar Convert Pulsa
pada tanggal 13 Februari 2020.
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uang saat penukaran yang terbilang cukup besar dan bervariari, ini yang
menjadi alasan mengapa jual beli menggunakan alat pembayaran pulsa

menjadi mahal.

B. Analisis Hukum Islam terhadap Praktik Jual Beli dengan Alat
Pembayaran Pulsa di Media Sosial LINE

Islam adalah agama yang mengandung seluruh aspek kehidupan
dalam segala bidang. Manusia diciptakan untuk bersosial dan saling
membantu dengan cara bermu’amalah salah satunya. Mu’amalah adalah
hukum syara’ yang berhubungan dengan segala aspek kehidupan di dunia
untuk mengatur keperluan manusia. Salah satu hal tentang mu’amalah
adalah jual beli. Jual beli sudah diatur secara rinci didalam Islam.

Fenomena teknologi informasi dan teknologi telah membuka peluang
pengembangan mu ‘amalah jual beli yaitu transaksi bisnis elektronik. Bisnis
elektronik menggunakan media internet sebagai alat, media, dan sarana
untuk menjalankan transaksi jual beli agar lebih mudah dan hukum
didalamnya bersifat fleksibel dan dinamis.

Alat pembayaran atau alat pertukaran adalah satuan nilai yang
memiliki nilai pembayaran.’ Islam telah mengenal alat pertukaran objek dan
alat pengukur nilai sejak zaman Rasulullah SAW yang telah dijelaskan

dalam al-qur’an secara jelas yaitu emas, perak, uang dinar, dan uang dirham.

> Muhammad Ayub, Understanding Islamic Finance, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,
2009), 207.
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Menurut hukum Islam jual beli disebut bai’ yaitu tukar menukar harta
(objek) dengan harta (nilai tukar) yang sama secara kepemilikan.® Umat
Islam pada masa rasul dan sahabat telah sepakat bahwa jual beli hukumnya
mubah, dibolehkan sebab bermanfaat bagi manusia dan sudah jelas dalilnya
apabila jenis transaksi jual beli tersebut jelas dan tidak ada unsur yang
dilarang oleh agama seperti unsur maysir, gharar, haram, riba, dan bathil.

Prinsip dalam bermu ‘amalah khususnya jual beli adalah setiap muslim
melakukan apa saja bebas sesuai kehendak sepanjang dilarang melanggar
perintah Allah dan sesuai dengan al-Qur’an dan sunnah. Prinsip lainnya
adalah melakukan apapun transaksi bisnis harus halal dan objek-objek yang
diperjualbelikan bukan objek yang diharamkan oleh Islam.

Dalam transaksi jual beli, penjual dan pembeli wajib menyepakati
nilai objek jual beli yang diwujudkan dalam harga. Penjual wajib
menyerahkan objek jual beli sesuai dengan harga yang telah disepakati.
Kemudian, pembeli wajib menyerahkan uang atau benda yang setara
nilainya dengan objek jual beli.

Didalam fiqih mu’amalah jual beli atau bai’ dapat diklasifikasikan
menjadi dua, pertama, jual beli halal, dan kedua, jual beli haram. Jual beli
halal adalah jual beli yang jelas rukun dan syaratnya dan mendapatkan
keridha’an dari kedua belah pihak yakni penjual dan pembeli. Nilai tukar
dari objek tersebut sudah ditentukan dengan harga yang wajar sesuai nilai

objek tersebut. Dengan demikian kedua pihak tidak boleh melakukan

% Sayyid Sabiq, Figih Sunnah Jilid 4, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006), 120.
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kecurangan dalam transaksi jual beli, seluruh sifat, kuantitas, kualitas dari
objek tersebut sudah dijelaskan di awal dan nilai tukar sudah ditentukan
pada saat akad.” Apabila belum dijelaskan, maka kehalalan dari jua beli
tersebut bisa berubah menjadi haram karena sebab-sebab yang sudah
dilarang oleh Rasulullah SAW. Sedangkan jual beli yang dilarang adalah
jual beli baik, rukun dan syaratnya tidak sesuai dengan tuntunan al-Qur’an
dan hadis. Nilai tukar dari objek tersebut merugikan pihak pembeli karena
terlalu mahal. Dan didalamnya banyak adanya kecurangan yang merugikan
salah satu pihak.

Dalam transaksi jual beli, agar transaksi tersebut dianggap sah maka
harus memenuhi rukun dan syarat, yaitu, pihak-pihak yang berakad, sighat,
objek yang diperjual-belikan, dan nilai tukar pengganti objek."

Berdasarkan uraian diatas syarat sahnya jual beli telah dijelaskan
dalam bab ii dan dapat diketahui bahwa rukun jual beli dari bisnis jual beli
dengan alat pembyaran pulsa di media sosial LINE adalah sebagai berikut:

1.  Piha-pihak yang berakad, yaitu adanya pihak penjual dan pembeli
objek dengan alat pembayaran pulsa.

2. Sighat (ijab qabul), dilakukan pada saat pembeli memesan dan
membayar objek kepada penjual, lalu penjual memberikan objek
tersebut kepada pembeli.

3.  Objek yang diperjual belikan, dalam jual beli ini, objek yang diperjual

belikan bermacam-macam, misalnya followers, likers, viewer

7 Ahmad Sarwat, Figih Jual Beli, (Jakarta: Rumah Fiqih Publishing, 2018), 40.
¥ Harun, Figih Mu’amalah, (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2017), 68.
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Instagram, paidpromote, sticker dan tema LINE, pulsa dan kuota dan

lain-lain.

4.  Nilai tukar pengganti objek, dalam jual beli ini, penjual menawarkan
dua metode pembayaran dengan harga yang berbeda, pembeli memilih
sendiri metode pembayaran yang telah ditawarkan oleh penjual.
Metode pembayaran nya adalah transfer bank dan pulsa.

Dari uraian yang telah dijelaskan di bab ii, maka jual beli dengan alat
pembayaran pulsa ini sah tetapi fasid karena tidak memenuhi salah satu
syarat dalam jual beli, yaitu syarat pihak yang berakad dibawah umur
(belum cakap hukum) dan melanggar prinsip jual beli dalam Islam.. Pihak
yang berakad kebanyakan yang melakukan transaksi dengan alat
pembayaran pulsa adalah remaja yang belum memiliki bank karena belum
memiliki ktp. Remaja yang belum memiliki bank biasanya dibawah usia 17
tahun. Usia dibawah 17 tahun masih dianggap belum baligh dan belum
cakap dalam bertindak.

Prinsip jual beli yang terlanggar dalam praktik jual beli dengan alat
pembayaran pulsa di media sosial LINE adalah prinsip jual beli atas dasar
sukarela dan prinsip mengambil kesempatan dalam kesempitan. Ini karena
harga yang dipatok penjual bila pembeli membayar melalui alat pembayaran
pulsa maka penjual akan memberikan harga lebih mahal bila dibanding

dengan membayar melalui alat pembayaran transfer bank. Bila dilihat dari
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segi kemanfaatan dan materiil, jual beli ini tidak mengandung manfaat
malah mengandung kemudharatan didalamnya.’

Adapun akad yang digunakan dalam transaksi mu’amalah ini adalah
akad jual beli salam. Jual beli salam adalah jual beli dengan sistem
pemesanan, pembayaran di awal, sedangkan objeknya diserahkan kemudian
hari. '° Dalam transaksi jual beli di media sosial LINE dengan alat
pembayaran pulsa ini, pembeli melakukan pemesanan terlebih dahulu
kepada penjual di media sosial LINE, kemudian pembeli memilih sendiri
mereka akan melakukan pembayaran dengan alat pembayaran transfer bank
atau pulsa. Pembeli membayar dengan nominal harga yang telah ditentukan
oleh penjual sesuai dengan promosi penjual tanpa adanya tawar-menawar
harga. Sehingga pembeli yang memesan otomatis menyetujui harga yang
telah dipatok oleh penjual. Setelah memesan dan melakukan pembayaran,
penjual menyerahkan objek yang diinginkan oleh pembeli."'

Meskipun dalam praktiknya pembeli memilih sendiri metode
pembayarannya namun mereka merasa rugi secara materiil dan adanya
unsur terpaksa untuk memuaskan nafsu. Bagi para pembeli yang melakukan
pembayaran dengan metode pembayaran pulsa rata-rata usia mereka adalah
remaja usia 13-18 tahun karena mereka belum memiliki ktp untuk membuka
rekening bank dan bagi pembeli yang melakukanpembayaran dengan
metode pembayaran transfer antar bank adalah usia 18 tahun keatas yang

telah memiliki ktp.

? Ibid.

' Imam Mustofa, Figih Mu’amalah Kontemporer, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2016), 86.

" Ibid.
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Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa para penjual
mengatakan bahwa banyak penjual yang memberikan penawaran dengan
sistem pembayaran transfer bank dan pulsa. Jika pembayaran melalui pulsa
semua maka para penjual akan kesusahan atau kesulitan untuk mencairkan
pulsa menjadi bank karena penukarannya yang cukup rumit dan adanya
biaya administrasi.

Para pembeli banyak yang mengatakan bahwa melakukan pembayaran
melalui pulsa lebih mudah, simpel, praktis, tidak ribet. Dan inilah yang
menjadi alasan mengapa para pembeli melakukan pembayaran dengan
sistem pembayaran pulsa meskipun harganya yang dipatok lebih mahal
karena kemudahan saat melakukan pembayaran.

Dalam jual beli di media sosial LINE dengan alat pembayaran pulsa
bertujuan untuk mencari keuntungan, memenuhi kebutuhan itu hukumnya
boleh asal tidak bertentangan dengan syariat Islam, sesuai dengan prinsip
jual beli yaitu “Pada dasarnya, segala bentuk mu’amalah adalah boleh
kecuali ada dalil yang mengharamkannya”.’” Begitu juga ketika tujuan dari
penjual online yang menerapkan metode pembayaran transfer bank dan
pulsa tersebut untuk tujuan memberikan kemudahan kepada pembeli adalah
sesuatu yang normal dan pada dasarnya pembelilah yang memilih untuk
tetap membeli atau tidak.

Dampak negatif dari transaksi jual beli dengan alat pembayaran pulsa

yang harus diperhatikan adalah, ketika sesorang membeli sesuatu dengan

"2 Mardani, Hukum Bisnis Syariah, (Jakarta: Prenada Kencana Group, 2014), 31.
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alat pembayaran pulsa, maka konsekuensi yang akan ditanggung oleh
pembeli adalah harga yang lebih mahal dan kerugian secara materiil karena
pembeli harus mengeluarkan uang lebih banyak yang disebabkan adanya
tambahan biaya dari harga pembayaran melalui transfer bank. Hal inilah
yang merugikan pembeli.

Melihat fenomena tersebut maka jual beli di media sosial LINE
dengan alat pembayaran pulsa pada dasarnya lebih banyak mendatangkan
kemudharatan daripada manfaat. Dalam hal ini pembeli yang merasakan
kerugian karena adanya biaya tambahan yang cukup banyak. Dengan
metode pembayaran pulsa yang lebih mahal ini mengandung unsur ketidak
ridhaan atau ketidarelaan antar penjual dan pembeli, karena adanya
keterpaksaan saat bertransaksi.

Harga ditetapkan dengan cara yang paling sesuai tanpa harus
menindas pembeli, setiap pihak harus merasa untung tanpa adanya
pemerasan. Karena jual beli dengan alat pembayaran pulsa dirasa cukup
mahal dengan perbedaan harga yang lumayan banyak akibat adanya
tambahan biaya.

Dalam bertransaksi jual beli juga harus jujur dan dilakukan sesuai
dengan prinsip mu’'amalah dalam Islam, karena Allah sudah mengingatkan
kepada hambanya tentang bertransaksi jual beli dengan cara yang baik tanpa
ada unsur penipuan. Allah SWT menjelaskan dalam firmanNya, yang

berbunyi:
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Artinya: “Hai orang-orang yang berlman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara
kamu...” (Q.S. al-Nisa : 29)"*

Ayat diatas bermakna bahwa janganlah merugikan orang lain dengan
memakan harta sesama dengan cara yang bathil, dan bertransaksi jual beli
lah dengan jujur atas dasar ridha dan rela.

Hal ini dilarang dalam Islam karena jual beli dengan alat pembayaran
pulsa di media sosial LINE bertentangan dengan prinsip mu amalah salah
satunya melanggar unsur-unsur yang dilarang oleh agama yakni unsur saling
ridha atau saling rela. Konsukuensi dari prinsip ini adalah bahwa segala
yang merusak, mengganggu dan merugikan tidak dibenarkan dalam Islam.'*
Transaksi jual beli di media sosial LINE dengan alat pembayaran pulsa ini
adalah bentuk pemerasan terhadap pembeli. Penjual memeras pembeli
dengan mematok harga pulsa yang tambahannya lebih mahal dari harga
pokok, meskipun memang penjual mendapati adanya biaya administrasi saat
melakukan penukaran pulsa menjadi uang. Namun penjual seharusnya bisa
menyiasati harga dengan tidak mematok harga yang terpaut jauh. Hal

tersebut tidak sesuai dengan firman Allah yaitu berlaku jujur saat jual beli,

dengan tidak memakan harta sesama secara bathil.

% Al-Nisa’: (4) : 29.
' Nurul Huda, Lembaga Keuangan Islam, (Jakarta: Kencana, 2010), 197.



BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai mekanisme
jual beli di media sosial LINE dengan alat pembayaran pulsa beserta analisis
hukum Islam pada bab-bab sebelumnya, dengan demikian skrisi ini dapat
disimpulkan bahwa:

l. Praktik jual beli di media sosial LINE dengan alat pembayaran pulsa
dilakukan dengan online tanpa bertatap muka langsung. Pembeli
langsung membayar dengan cara mengisi nomor operator penjual
dengan harga yang telah ditentukan oeh penjual

2% Menurut analisis hukum Islam, jual beli dengan alat pembayaran
pulsa di media sosial LINE adalah jual beli sah tetapi fasid. Letak
kefasidannya karena tidak memberikan kebebasan kepada pembeli
yang tidak sesuai dengan prinsip jual beli dalam Islam.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai analisis hukum

Islam terhadap jual beli dengan alat pembayaran pulsa, penulis memberikan

saran-saran sebagai berikut:

1. Jika melakukan bisnis jual beli di media sosial LINE dengan alat

pembayaran pulsa, pelajari lebih dahulu apakah telah sesuai dan
memenuhi rukun dan syarat jual beli, agar dapat mencegah kerugian

yang dialami oleh pembeli. Para penjual khususnya muslim untuk

81
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tidak menawarkan pilihan metode pembayaran dengan alat
pembayaran pulsa. Cukup dengan metode pembayaran menggunakan
alat pembayaran transfer bank agar lebih aman dan jauh dari unsur
riba.

Bila para penjual menawarkan pilihan metode pembayaran dengan
alat pembayaran pulsa bisa diantisipasi dengan meminimalisir harga

tambahan secara berlebih
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